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ABSTRAK

Vivi Fatha Almagqfiroh, 2021. Upaya Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar
Siswa Kelas IV C pada Masa Pandemi Covid-19 di MI Darussalam
Sugihwaras Candi Sidoarjo. Skripsi Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing I: Bahri Musthofa, M.Pd.I,
M.Pd. dan Pembimbing II: Sulthon Mas’ud, S.Ag., M.Pd.I.

Kata Kunci: Upaya Guru, Minat Belajar

Latar belakang dari penelitian ini yaitu rendahnya minat belajar di Siswa
Kelas IV C MI Darussalam Sugihwaras Candi Sidoarjo. Hal ini dibuktikan dengan
pembelajaran yang seringkali tidak diikuti oleh semua siswa. Dikarenakan sikap
malas, kendala sinyal dan internet.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Untuk mengetahui gambaran minat
belajar siswa kelas IV C pada masa pandemic covid-19 MI Darussalam. (2) Untuk
mengetahui upaya-upaya yang dilakukan guru dalam meniungkatkan minat
belajar siswa kelas IV C pada masa pandemic covid-19 MI Darussalam. (3) Untuk
mengetahui factor-faktor yang mempengaruhi dalam perkembangan minat belajar
siswa di kelas IV pada masa pandemic covid-19 di MI Darussalam.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif. Penelitian
ini meliputi mengumpulkan data yaitu peneliti melakukan penjajagan dan melihat
kondisi di lapangan, memahami latar penelitian, menyesuaikan diri dengan
budaya latar penelitian, tata cara, adat, dan kebiasaan di lokasi penelitian dan
menganalisis data yaitu peneliti mengurutkan dan mengorganisasi data dari
berbagai uraian hingga menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Upaya guru dalam meningkatkan
minat belajar siswa dikelas IV MI Darussalam dengan berbagai macam upaya
seperti pembelajaran dilaksanakan luring dan daring berdasarkan kesepakatan
dengan orang tua, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, metode
pembelajaran yang bervariasi, penggunaan aplikasi yang bervariasi, penerapan
media pembelajaran, memperlihatkan hasil belajar, pemberian motivasi, tugas dan
pujian, dan hukuman atas hasil kerja peserta didik, menjalin kerja sama antara
guru dan orang tua. Telah mampu meningkatkan minat belajar siswa sehingga
siswa dari beberapa indikator diantaranya perasaan senang, Kketertarikan,
penerimaan (perhatian dan konsentrasi terhadap guru) dan bersemangat mengikuti
pembelajaran dimasa pandemi. Faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa
kelas IV C di MI Darussalam Sugihwaras pada masa pandemi covid-19 terdiri
atas beberapa faktor yaitu faktor intern yang terdiri dari faktor jasmani dan
psikologi siswa siswi sendiri seperti keadaan sehat dan juga faktor ekstern yang
terdiri dari faktor keluarga seperti dukungan orang tua, sekolah, dan
masyarakat(teman).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bangsa Indonesia merupakan sebuah bangsa yang memiliki kekayaan nilai
yang terdapat pada tradisi dan kebudayaan yang dibangunnya.! Bangsa
Indonesia tidak hanya sekedar memancarkan kemilau pentingnya tradisi dan
kebudayaan, melainkan juga dengan pendidikan. Hal ini penting sangatlah
penting karena bagaimanapun bangsa Indonesia harus mampu merealisasikan
konsep pendidikan dengan cara pembinaan, pelatihan dan pemberdayaan SDM
Indonesia secara berkelanjutan dan merata. Pendidikan merupakan upaya yang
terencana dalam proses pembimbingan dan pembelajaran bagi individu agar
berkembang dan tumbuh menjadi manusia yang mandiri, bertanggungjawab,
kreatif, berilmu, sehat, dan berakhlak mulia baik dilihat dari aspek jasmani
maupun ruhani. Manusia yang berakhlak mulia, yang memiliki moralitas tinggi

sangat dituntut untuk dibentuk atau dibangun.?

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting untuk menjamin
perkembangan dan kelangsungan hidup suatu bangsa. Pendidikan sendiri
memiliki pengertian yaitu usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan bagi peranannya dimasa yang
akan datang. Pendidikan Nasional yang di maksud peserta didik adalah anggota
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu.’
Setiap warga negara Indonesia berhak memperoleh pendidikan pada tahap
manapun dalam perjalanan hidupnya. Peningkatan dan pemerataan pendidikan

merupakan salah satu aspek pembangunan yang mendapat prioritas utama dari

! Muchtarom, 2017. Pendidikan Karakter Bagi Warga Negara Sebagai Upaya Mengembangkan
Good Citizen. Jurnal PKN Progresif, 12(1), 544

2 Inanna, 2018. Peran Pendidikan Dalam Membangun Karakter Bangsa yang Bermoral. Jurnal
Ekonomi dan Pendidikan, 1(1), 28

3 Liza Luthfiah & Hade Alfriansyah, Administrasi Peserta Didik, Jurnal Skripsi Universitas Negeri
Padang Indonesia, (2019): 2



pemerintah Indonesia. Sistem pendidikan nasional yang sekarang berlaku

diatur melalui undang-undang pendidikan nasional.*

Pendidikan dapat diartikan sebagai pengajaran karena pendidikan pada
umumnya selalu membutuhkan pengajaran. Proses pembelajaran yang
dilakukan oleh Peserta didik merupakan suatu pengalaman menerima,
mendengar, serta melihat apa yang disampaikan oleh guru. Dalam hal ini yang
terpenting adalah bagaimana Peserta didik dapat mengolah kemampuan yang
ada dalam dirinya. Kemampuan Peserta didik tersebut tercermin dalam segenap
kecerdasan yang dimilikinya.® Siswa di samping ia sebagai subjek yaitu
individu yang akan membangun bangsa dan negara ini, ia juga sebagai objek,
yaitu individu yang perlu dikembangkan segala potensi yang ada pada dirinya,
siswa sebagai generasi masa depan yang mempunyai Sumber Daya Manusia
(SDM) yang diharapkan oleh seluruh masyarakat bangsa dan negara, perlu

diperhatikan secara bijaksana.

Menurut Slameto® minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat
memberikan sumbangan yang besar terhadap keberhasilan belajar peserta
didik. Tingginya minat belajar peserta didik dipengaruhi semangat yang tinggi
pula. Minat belajar siswa merupakan faktor yang harus diperhatikan oleh
pengelola pendidikan. Jika peserta didik tidak mempunyai minat untuk belajar
pada salah satu mata pelajaran, dapat dilihat dari hasil proses kegiatan belajar
menjadi kurang maksimal. Siswa yang mempunyai minat belajar yang cukup
tinggi akan tertarik dan menyukai pelajaran tersebut sehingga secara tidak
sengaja siswa tersebut akan berusaha untuk fokus dan berusaha untuk

mendapat nilai yang bagus. Sebagaimana dikatakan oleh Hamalik’ bahwa

4 Sahari, “Pengaruh Pendidikan, Pelatihan, dan Pengalaman Mengajar Terhadap Profesionalisme
Guru di SMAN 1 Likupang, Jurnal Pendidikan Islam Igra, (2015): 63

5 Awang, Imanuel Sairo, Metah Merpirah, Yihanes Berkhmas Mulyadi. 2019. Kecerdasan
Emosional Peserta Didik Sekolah Dasar. Jurnal Profesi Pendidikan Dasar, 6(1)41

® Slameto. (2010). Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta.180
" Oemar Hamalik. (2005). Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara.118



Kurangnya minat menyebabkan kurangnya perhatian dalam usaha belajar,
sehingga menghambat studinya.

Adanya minat belajar yang tinggi dalam diri siswa merupakan syarat
agar siswa terdorong oleh keinginannya sendiri untuk mengatasi berbagai
kesulitan dalam belajar yang dihadapinya dan lebih lanjut siswa akan sanggup
untuk belajar sendiri. Keberhasilan pada dasarnya tidak mungkin dapat dicapai
tanpa didasari oleh minat yang tinggi dan kecenderungan untuk menguasai
kondisi lingkungan yang dinyatakan lewat sikap. Dengan demikian prestasi
belajar yang tinggi akan dapat dicapai oleh siswa apabila siswa tersebut
memiliki minat yang tinggi. Minat mrmiliki pengaruh yang besar terhadap
belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat
siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik - baiknya, karena tidak ada daya
tarik baginya, maka ia tidak memperoleh kepuasan dari pelajaran itu. Bahan
pelajaran yang menarik minat, lebih mudah dipelajari dan disimpan, karena

minat menambah kegiatan belajar.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti di lapangan
terhadap pendidik dan peserta didik, diketahui bahwa akibat dari pandemi
Covid-19 ini maka dunia pendidikan dihadapkan pada situasi yang sulit. Sejak
ditetapkan sebagai pandemi oleh World Health Organization/WHO?, Corona
Virus Diseases-19 (COVID-19) telah menjadi permasalahan bersama bagi
seluruh negara di dunia. WHO (2020) menyatakan bahwa pandemi COVID-19
bukan hanya permasalahan kesehatan, melainkan telah menjadi permasalahan
multi-sektoral, seperti di bidang ekonomi, sosial, politik, pendidikan, hingga
psikologis. Konsekuensi yang ditimbulkan juga bukan hanya sebatas
konsekuensi kesehatan saja, melainkan dari itu, WHO kemudian memberikan
mandat kepada seluruh negara untuk bekerja dengan melibatkan banyak mitra

di semua sektor. Salah satu upaya untuk mengurangi penyebaran COVID-19

8 World Health Organization. (2020). Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) Situation Report -
15(Vol.15). https://www.who.int/docs/defaultsource/searo/indonesia/COVID19/external-situation-
report-15-



adalah melalui pembatasan aktivitas di luar rumah.® Hal tersebut mengharuskan
sebagian besar pekerja seperti guru serta murid-murid melakukan pekerjaan
dan pembelajarannya dari rumah atau kerja dari rumah (KDR)/ work from
fome (WFH).

Diterapkannya pembelajaran secara daring (online) ditengah pandemi
ini supaya proses pembelajaran masih tetap berjalan lancar walaupun hanya
dilaksanakan secara daring dan supaya pembelajaran masih dapat berjalan
secara lancar dan efektif. Namun terdapat beberapa masalah atau kendala yang
dihadapi peserta didik pada pelaksanaan pembelajara jarak jauh ini, seperti
biaya, motivasi belajar, layanan, umpan balik, kurangnya pengalaman serta
kebiasaan. Pembelajaran jarak jauh dinilai tidak lebih baik dari pembelajaran
yang dilakukan secara langsung atau tatap muka. Kurangnya interaksi yang
efektif, minimnya pengorganisasian merupakan salah satu yang menjadi
kendala pembelajaran jarak jauh, pembelajaran jarak jauh yang efektif tentu
harus didukung dengan konten yang diberikan, fasilitas koneksi internet serta

perhatian dan ketersediaan yang cukup besar.°

Guru sebagai orangtua kedua di sekolah memiliki peran penting dalam
mengusahakan pendidikan akademik terbaik bagi siswa. Supaya para siswa
dapat belajar langsung dari pengalaman-pengalaman yang dimiliki oleh para
guru. Para guru juga menjadi jelas dan mengerti permasalahan peserta didik.
Sehingga mereka dapat menemukan metode pembelajaran dan bimbingan yang
tepat dan dapat meningkatkan minat belajar para murid. Banyaknya kasus
remaja saat ini lebih dipengaruhi karena kondisi minat belajar mereka yang
tidak tersalurkan dengan benar.

MI Darussalam Candi Sidoarjo merupakan salah satu sekolah Madrasah
yang terletak di Kota Sidoarjo. Dilihat dari perkembangannya yang sangat

® Agung Minto & Mochammad Sa’id, “Produktivitas Selama Work From Home: Sebuah Analisis
Psikologi Sosial,” Jurnal Kependudukan Indonesia, (2020): 53

10 Tsaniya Zahra Yuthika Wardhani & Hetty Krisnani, “Optimalisasi Peran Pengawasan Orang
Tua dalam Pelaksanaan Sekolah Online di Masa Pandemi Covid-19,” Prosidng Penelitian &
Pengabdian Kepada Masyarakat, (2020): 51



pesat, baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya. Dari segi kualitasnya
misalnya guru MI Darussalam Candi Sidoarjo ini rata-rata memiliki titel
sarjana keguruan, dengan demikian tentunya mereka telah memiliki bekal yang
sangat baik dan berusaha untuk menjalankan perannya sebagai guru dibidang
masing-masing, dan MI Darussalam Candi Sidoarjo mampu mengeluarkan
siswa yang unggul, terampil, cerdas, serta mampu memberikan pelayanan

maksimal.

Berdasarkan pengamatan awal (studi pendahuluan) penulis di MI

Darussalam Candi Sidoarjo menemukan gejala-gejala sebagai berikut:

1. Ada sebagian siswa kurang antusias mengikuti pembelajaran daring.

2. Ada sebagian siswa yang keterbatasan alat komunikasi).

3. Ada sebagian siswa yang kurang motivasi belajar, malas dalam
mengerjakan tugas-tugas sekolah.

4. Ada sebagian siswa yang bodoamat dengan pembelajaran daring disekolah
saat pandemi COVID-19.

5. Ada sebagian siswa kurang semangat berinteraksi baik dengan guru atau
sesama siswa.

6. Ada sebagian siswa kurang bersabar menghadapi masalah, seperti kurang
dapat menerima pelajaran sulit.

7. Ada sebagian siswa tidak mau mencoba mencari cara agar dapat dengan

mudah memahami pelajaran yang diberikan.

Kondisi tersebut jika tidak segera ditangani dan dibiarkan begitu saja
maka akan menyebabkan siswa tidak berkembang pengetahuan dan
akademiknya, rendahnya prestasi serta dapat mengganggu perkembangan siswa
tersebut, oleh karena itu dibutuhkan penanganan yang efektif, salah satunya
adalah melalui upaya guru di sekolah yang akan membantu siswa dalam

mencapai minat belajar yang optimal.



Berdasarkan dari penomena di atas penulis tertarik untuk mengangkat

masalah ini dengan judul Upaya Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar
Kelas IV C pada Masa Pandemi Covid-19 di MI Darussalam Candi Sidoarjo.

B.

Identifikasi Masalah

Dari latar belakang yang sudah di tulis, penulis memberikan identifikasi

masalah yang akan di jadikan bahan penelitian sebagai berikut:

1.

Terdapat masalah adanya kemampuan guru dalam meningkatkan minat
belajar siswa Kelas IV C pada Masa Pandemi Covid-19 di MI Darussalam
Candi Sidoarjo kurang baik.

Peranan guru dalam menghadapi rendahnya minat belajar siswa belum
terlaksana dengan baik.

Upaya guru dalam mengembangkan kecerdasan akademik siswa belum
baik.

Faktor-faktor yang mendorong perkembangan minat belajar siswa belum
optimal.

C. Pembatasan Masalah dan Fokus Penelitian

Agar penelitian ini dapat di lakukan dengan lebih fokus maka penulis

membatasi permasalahan hanya pada:

1.

Gambaran minat belajar siswa Kelas IV C pada Masa Pandemi Covid-19 di
MI Darussalam Candi Sidoarjo.
Upaya Guru dalam meningkatkan minat belajar siswa Kelas IV C pada

Masa Pandemi Covid-19 di MI Darussalam Candi Sidoarjo.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang sudah penulis pilih maka dapat di

rumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimanakah Upaya Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa

Kelas IV C pada Masa Pandemi Covid-19 di MI Darussalam Candi

Sidoarjo?



2. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi dalam perkembangan minat
belajar siswa Kelas IV C pada Masa Pandemi Covid-19 di MI Darussalam

Candi Sidoarjo?

. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, maka dapat ditentukan tujuan

penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui gambaran minat belajar siswa Kelas IV C pada Masa
Pandemi Covid-19 di MI Darussalam Candi Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan
minat belajar Kelas IV C pada Masa Pandemi Covid-19 di MI Darussalam
Candi Sidoarjo.

3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi dalam perkembangan
minat belajar siswa di Kelas IV C pada Masa Pandemi Covid-19 di Ml
Darussalam Candi Sidoarjo.

. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritik

a. Dapat memberikan gambaran minat belajar siswa Kelas IV C pada

Masa Pandemi Covid-19 di MI Darussalam Candi Sidoarjo.
b. Sebagai bahan informasi untuk siswa agar memiliki minat belajar.
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi Peneliti

Sebagai syarat untuk meraih gelar sarjana kependidikan guru di
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Islam Negeri. Selain itu
penelitian ini sangat bermafaat bagi peneliti sebagai buah karya ilmiah.

b. Bagi Siswa

Memberikan bantuan pemikiran dan evaluasi manfaat dari upaya guru

dalam meningkatkan minat belajar di sekolah.



c. Bagi Universitas

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pustaka bagi mahasiswa
Universitas Islam Negeri Fakultas Ilmu Pendidikan Guru dalam

meningkatkan pendidikan Sekolah Dasar/Ml



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Upaya Guru
Menurut Kamus Bahasa Indonesia pengertian upaya adalah usaha,
ikhtiar untuk mencapai suatu yang dimaksud, memecahkan persoalan, mencari
jalan keluar!!. Upaya adalah salah satu usaha atau syarat untuk mencapaikan
sesuatu maksud tertentu, usaha, akal, ikhtiar boleh juga dikatakan suatu
kegiatan dengan mengarah tenaga, pikiran atau badan untuk mencapai sesuatu

yang dimaksud tujuan??.

Sementara pendidik berarti juga orang dewasa yang bertanggung jawab
memberi pertolongan kepada anak didik dalam perkembangan jasmani dan
rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaannya, mampu berdiri sendiri
memenuhi tugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah SWT dan mampu

sebagai makhluk sosial, dan sebagai makhluk individu yang mandiri2.

Pendidik mempunyai dua pengertian, arti yang luas dan arti yang
sempit. Pendidik dalam arti yang luas adalah semua orang yang berkewajiban
membina anak-anak. Secara alamiah semua anak, sebelum mereka dewasa
menerima pembinaan dari orang-orang dewasa agar mereka dapat berkembang
dan bertumbuh secara wajar**. Dalam hal ini orang-orang yang berkewajiban
membina anak secara alamiah adalah orang tua mereka masing-masing, warga
masyarakat dan tokohtokohnya. Sedangkan pendidik dalam arti sempit adalah

orang-orang yang sengaja disiapkan untuk menjadi guru®®.

Menurut Latifah Husein guru adalah tenaga kependidikan yang berasal

dari anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang

11 Kamus Besar Bahasa Indonesia. 2012:1534

2 Rusby, Zulkifli et al., 2017. Upaya Guru Mengembangkan Media Visual dalam Proses
Pembelajaran Figih di MAN Kuok Bangkinang Kabupaten Kampar, Jurnal AlHikmah. 14(1): 20
13 Daulay, Haidar Putra et.al. 2020. Visi, Misi, Tujuan dan Fungsi Pendidikan Islam. Jurnal llmiah
Al-Hadi, 6(1): 141

14 Harahap, Musaddad. 2016. Esensi Peserta Didik dalam Perspektif Pendidikan Islam. Jurnal Al-
Tharigah, 1(2): 145

15 Binti Maunah. 2009. Landasan Pendidikan. Yogyakarta: Teras: 139



penyelenggaraan pendidikan'®. Beberapa definisi guru/pendidik menurut
beberapa ahli. Menurut Ngalim Purwanto, bahwa guru adalah orang yang
pernah memberikan suatu ilmu atau kepandaian tertentu kepada seorang atau
kelompok orang, sedangkan guru sebagai pendidik adalah seseorang yang
berjasa ternadap masyarakat dan negaral’. Menurut Zakiyah Derajad guru
adalah pendidik profesional, karena secara implisit dia telah merelakan dirinya
menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul

dipundak orang tua®®.

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus
sebagai guru, pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh sembarang orang tanpa
memiliki kehalian sebagai guru®®. Sebutan guru mencakup: a) Guru itu sendiri,
baik guru kelas, guru bidang studi, maupun guru bimbingan dan konseling atau
guru bimbingan karir, b) Guru dengan tugas tambahan sebagai kepala sekolah,

dan c) guru dalam jabatan pengawas?.

Dalam ajaran agama Islam guru adalah orang-orang Yyang
bertanggungjawab terhadap perkembangan anak didik dengan mengupayakan
seluruh potensinya, baik potensi afektif, potensi kognitif maupun potensi

psikomotor??,

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat diambil sebuah
kesimpulan bahwa guru adalah orang yang mempunyai banyak ilmu dan
pengalaman yang mampu merancang, mengelola pembelajaran, dengan tugas

utama adalah mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,

16 Abdul Rahmat dan Rusmin Husain. 2012. Profesi Keguruan, ldeas Publishing, Gorontalo: 21

17 Sundari, Faulina. 2017. Peran Guru Sebagai Pembelajaran Dalam Memotivasi Peserta Didik
Usia SD. Prosidung Diskusi Panel Pendidikan: 61

18 Holil, Sarip Munawar. 2018. Peran Guru PAI Dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional
(EQ) dan Kecerdasan Spiritual (SQ) Siswa SMP Negeri 1 Ciwaru. Jurnal limiah Educater, 4(2):
96

1% Nurhaidah & Musa, M.Insya. 2016. Pengembangan Kompetensi Guru Terhadap Pelaksanaan
Tugas Dalam Mewujudkan Tenaga Guru yang Profesional. Jurnal Pesona Dasar, 2(4), 14

20 Dalyono, Bambang & Agustina, Dwi Ampuni. 2016. Guru Profesional Sebagai Faktor Penentu
Pendidikan Bermutu. Majalah Bangun Eka Prima. 13

21 Kartilawati & Warohmah, Mawaddatan. 2014. Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam
Di Era Teknologi Informasi dan Komunikasi. Jurnal Ta’dib, 19(1), 144
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menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan formal baik ditingkat
sekolah dasar dan pendidikan menengah.

Sedangkan upaya guru adalah usaha yang dilakukan guru sebagai
pendidik profesional dalam mendidik, membimbing, mengarahkan, serta
mengevaluasi peserta didik dengan mengembangkan segala potensi yang ada
pada diri peserta didik, baik dari segi kognitif (kecerdasan), afektif (sikap), dan
psikomotorik (keterampilan) mulai pada jenjang pendidikan anak usia dini,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

B. Kompetensi Guru
Setiap pendidik diwajibkan untuk mempunyai kompetensi yang
memadai dalam melaksanakan tugas mengajar. Kompetensi pendidik
disyaratkan dalam bentuk kemahiran dalam menguasai teori agar seorang
pendidik dapat menduduki jabatannya sesuai dengan kualifikasi dan jenjang
pendidikan yang ditempuh. Dalam hal tersebut, guru dapat menjalankan
tugasnya secara efisien. Berikut ini adalah kompetensi yang harus dimilki oleh

guru, diantaranya yaitu:

a. Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik memilki keterkaitan mengenai pemahaman
peserta didik serta pengelolaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis.??
Dalam hal ini guru diharapkan bisa memahami siswa dan dapat
melakukan tugas dalam mengajar sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Kompetensi pedagogik meliputi:
1. Memahami peserta didik secara mendalam
Guru memahami peserta didik dengan menggunakan prinsip
kepribadian dan mengukur kemampuan awal peserta didik.
2. Merancang Pembelajaran
Guru menata rencana pembelajaran berlandaskan personalitas siswa

sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.

22 E, Mulyasa, Standar Kompetensi Guru dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013), 75
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3.

Melaksanakan Pembelajaran

Guru diwajibkan untuk sanggup melaksanakan kegiatan belajar
mengajar yang kondusif.

Merancang dan Melaksanakan Evaluasi Pembelajaran

Guru menelaah proses evaluasi dan hasil belajar untuk menentukan
keberhasilan belajar peserta didik.

Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan potensinya
Guru memberikan  keluangan kepada peserta didik untuk
mengembangkan potensinya, baik secara akademik maupun non
akademik.?

b. Kompetensi Kepribadian

Kepribadian berhubungan dengan moralitas, akhlak, atau etika. Guru tidak

hanya berilmu, tetapi juga memilki karakter yang baik, sebab guru adalah

panutan bagi para peserta didiknya. Zakiah Darajat dalam bukunya yang

berjudul IImu Pendidikan Islam mengatakan bahwa guru yang memilki

karakter yang baik diantaranya adalah:

1.

Guru harus mencintai jabatannya sebagai guru

Seorang guru harus menyadari bahwa pribadinya adalah seorang guru
yang memilki tanggung jawab secara mental dan kewajibannya
sebagai seorang pendidik. Sehingga menjadi guru bukan hanya profesi
untuk mendapatkan gaji atau mencari jabatan berpangkat, melainkan
guru merupakan orang yang dituntut memilki tanggung jawab penuh
serta mempunyai kepribadian yang luhur.

Bersikap adil terhadap semua muridnya

Guru tidak diperbolehkan untuk pilih kasih terhadap peserta didik yang
memilki kelebihan tertentu, tetapi guru diharuskan untuk memilki
tanggung jawab sebagai seorang pendidik yang tidak membeda-

bedakan muridnya.

3. Berlaku sabar dan tenang

23 Farida Sarimaya, Sertifikasi Guru: Apa, Mengapa, dan Bagaimana?, (Bandung: Yrama Widya,

2008), 19-20
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Guru terkadang merasakan sedih ketika muridnya kurang memahami
tentang materi yang disampaikan oleh guru. Terkadang pula peserta
didik yang kurang paham biasanya menjadi pendiam atau malah
sebaliknya membuat keramaian. Dengan terjadinya hal semacam ini,
menyebabkan guru menjadi kecewa. Dalam kondisi tersebut, guru harus
bisa sabar dan dapat mengendalikan emosinya sambil berusaha untuk
menghadapi masalah dengan tenang, sebab kemungkinan juga bisa
diakibatkan karena kurangnya rasa peduli terhadap muridnya atau cara
mengajar guru yang kurang menyenangkan dan bisa juga murid kurang
menyukai mata pelajaran yang dibahas.

. Guru harus berwibawa

Guru yang merasa jengkel ketika melihat muridnya yang suka rebut
sendiri dan berbuat seenaknya. Guru yang suka berteriak dan memarahi
muridnya, belum bisa dikatakan sebagai guru yang berwibawa.
Sebaliknya, ada pula guru yang ketika memasuki ruangan kelas dan
menghadapi murid yang suka ribut, secara otomatis kelas menjadi
tenang dan tidak ada kekerasan. Guru yang seperti itulah yang bisa
dikatakan sebagai guru yang berwibawa. berteriak dan memarahi
muridnya, belum bisa dikatakan sebagai guru yang berwibawa.
Sebaliknya, ada pula guru yang ketika memasuki ruangan kelas dan
menghadapi murid yang suka ribut, secara otomatis kelas menjadi
tenang dan tidak ada kekerasan. Guru yang seperti itulah yang bisa
dikatakan sebagai guru yang berwibawa.

. Guru harus bergembira

Guru harus memilki sifat ceria dan murah senyum sehingga banyak
disenangi oleh para murid-muridnya. Guru yang murah senyum akan
mudah untuk memikat hati para muridnya, karena bila saat
pembelajaran diselingi dengan hiburan, maka jam pelajaran akan terasa
cepat. Guru yang ceria tidak akan merasakan kecewa, sebab ia tahu
bahwa peserta didiknya tidaklah bodoh, hanya saja mereka masih

13



kurang tahu. Dengan adanya suasana gembira seperti ini, peserta didik
akan mudah untuk memahami tentang apa yang sedang guru ajarkan.*
c. Kompetensi Sosial
Guru dituntut untuk mempunyai potensi untuk berkomunikasi dengan
peserta didik.?® Dalam berkomunikasi, guru berada pada lingkungan
masyarakat, sekolah, serta sosial masyarakat diluar lingkungan sekolah.
Sebab di dalam lingkungan sekolah, guru harus melakukan interaksi dan
kerjasama antara guru sebagai anggota masyarakat di lingkungan sekolah.
Selain itu, pekerjaan guru dipandang oleh masyarakat sebagai profesi yang
terhormat, maka guru diharuskan untuk memberikan contoh kepada
masyarakat untuk peduli dengan lingkungan maupun dengan masyarakat
sekitarnya. Oleh karena itu, kompetensi social yang dimliki oleh guru
merupakan suatu hal yang harus diterapkan dalam berinteraksi baik
dengan siswa dan guru yang lain. Tidak hanya berinteraksi dengan
lingkungan sekolah saja, tetapi juga berinteraksi baik dengan masyarakat
yang ada diluar lingkungan sekolah.
d. Kompetensi Profesional
Guru berusaha untuk meningkatkan keahliannya menjadi seorang guru
yang professional. Terdapat aktivitas yang dapat dikerjakan oleh guru
dalam meningkatkan keahliannya, diantaranya yaitu:
1. Membaca buku-buku pendidikan
Guru perlu banyak membaca buku-buku tentang pendidikan, dengan
seringnya membaca buku-buku tentang pendidikan, guru diharapkan
guru bisa mendapatkan pengetahuan dan wawasan yang luas, sehingga
bisa membantu dalam mengajarkan materi yang disampaikan. Banyak
sekali buku-buku pendidikan yang beredar dan mudah didapat dan
lebih bagus lagi bila guru memilki perpustakaan pribadi di rumahnya.

2. Membaca dan menulis karya ilmiah

24 Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan islam ... ,. 42-43
%5 M Hasbi Ashsiddiqi, Kompetensi Sosial Guru dalam Pembelajaran dan Pengembangannya”.
Ta’dib.Vol. 17 No. 01, Juni 2012, 63
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Membaca dan mengetahui pokok pembahasan dari karya ilmiah
ataupun jurnal tentang pendidikan, guru bisa meningkatkan
profesionalismenya. Selain berguna untuk menambah ilmu dan
pengetahuan, memahami dan menulis karya ilmiah juga bisa melatih
keterampilan guru untuk membuat ide-ide baru dalam bidang
pendidikan.
3. Mengikuti berita aktual dari media pemberitaan
Guru harus mengetahui informasi terkini, khususnya tentang informasi
tentang pendidikan. Tidak hanya membaca buku yang bertema
pendidikan saja, memperoleh informasi dari berbagai media juga salah
satu cara untuk meningkatkan kompetensi professional guru. Dengan
mengetahui informasi dari berbagai media tentang pendidikan, guru
diharapkan mampu untuk mengikuti perkembangan pendidikan dan
bisa membuat keterampilan baru yang lebih menarik sesuai dengan
tuntutan pendidikan yang sudah ada.
4. Mengikuti Pelatihan

Mengikuti pelatinan adalah salah satu cara untuk menambah
kemampuan professional guru. Dengan pelatihan ini guru dilatih
kemampuannya agar bisa menjadi lebih baik. Latihan yang perlu
diikuti oleh guru terutama dalam hal pembelajaran. Dengan mengikuti
latihan  tersebut, guru diharapkan mempunyai pengalaman,
keterampilan, dan wawasan baru tentang pelaksanaan tugas guru yang
berkaitan dengan penguasaan materi pelajaran dalam menjalankan
evaluasi belajar peserta didik.?® Kompetensi guru yang telah dijelaskan
diatas dapat disimpulkan bahwa kompetensi yang telah dimilki oleh
seorang pendidik bisa dikembangkan dan diterapkan dengan pantas
pada saat melakukan kegiatan belajar mengajar, sehingga dapat
terwujud guru professional yang unggul dan baik dalam menjalankan

tugasnya.

26 Nur Aeni Asmarani, Peningkatan Kompetensi Profesional Guru di Sekolah Dasar. Jurnal
Administrasi Pendidikan.Vol. 2 No. 1, Juni 2014, 504
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C. Metode Pembelajaran

1. Pengertian Metode Pembelajaran

Menurut Slameto (2003), metode mengajar adalah suatu cara/jalan
yang harus dilalui di dalam mengajar. Ini berarti metode pembelajaran
merupakan cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana
yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan ang telah disusun
tercapai secara optimal. Lebih lanjut, strategi pembelajaran sifatnya masih
konseptual dan untuk mengimplementasikannya digunakan berbagai
metode pembelajaran tertentu. Dengan kata lain, strategi merupakan “a
plan of operation achieving something” sedangkan metode adalah “a way
in a achieving something” (Sanjaya, 2007).%’

Metode (method), menurut Fred Percivai dan Henry Ellington
(1984) adalah cara yang umum untuk mnyampaikan pelajaran kepada
peserta didik atau mempraktikkan teori yang telah dipelajari dalam rangka
mencapai tujuan belajar.Pengertian ini hampir sama dengan pendapat
Tardif dalam Muhibbin Syah (1995)bahwa metode diartikan sebagai cara
yang berisi prosedur baku untuk melaksanakan kegiatan penyajian materi
pelajaran kepada peserta didik.

Selanjutnya Reigeluth (1983) mengatakan bahwa metode
mencakup rumusan tentang pengorganisasian bahan ajar, strategi
penyampaian, dan pengelolaan kegiatan dengan memperhatikan tujuan,
hambatan, dan karakteristik peserta didik sehingga diperoleh hasil yang
efektif, efisien, dan menimbulkan daya Tarik pembelajaran.

Pendapat Reigeluth tersebut didukung oleh Jerome Brunner (dalam
Conny Semiawan, 1997) dengan menyebut metode pembelajaran induktif
atau berpikir induktif. Kemudian J. E. Kemp (1994) menggunakannya
untuk mengelompokkan pola mengajar dan belajar, yakni Klasikal,

mandiri, dan interaksi guru-peserta didik atau pengajaran kelompok.

27

Putri pramita, Makalah Pendekatan dan Strategi Pembelajaran,

https://id.scribd.com/document/349564285/Makalah-Pendekatan-Dan-Strategi-Pembelajaran

diakses pada 2 Mei 2021 pukul 15.30.
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Berbagai pendapat di atas, menunjukkan bahwa metode
berhubungan dengan cara yang memungkinkan peserta didik memperoleh
kemudahan dalam rangka mempelajari bahan ajar yang disampaikan oleh
guru.?®

Ketepatgunaan dalam memilih metode sangat berpeluang bagi
terciptanya kondisi pembelajaran yang kondusif, menyenangkan, sehingga
kegiatan pembelajaran (instructional activities) dapat berlangsung secara
efektif dan efisien dalam memfasilitasi peserta didik untuk dapat meraih
hasil belajar sesuai yang diharapkan. Dengan demikian metode merupakan
suatu komponen yang sangat menentukan terciptanya kondisi selama

berlangsungnya kegiatan pembelajaran.?®

2. Karakteristik Metode Pembelajaran
Ciri-ciri metode yang berpeluang memfasilitasi peserta didik selama

proses pembelajaran antara lain:

1. Memungkinkan terciptanya kondisi yang kondusif selama proses
pembelajaran.

2. Memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam mempelajari bahan
ajar selama proses pembelajaran.

3. Memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif dalam setiap
kegiatan pembelajaran.

4. Memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang
mecakup segenap potensi dalam dirinya secara seimbang.

5. Memungkinkan peserta didik untuk melakukan refleksi secara bebas
terhadap pengalaman belajar yang diperoleh ketika berinteraksi dengan
lingkungan sekitar (fisik dan social).

28 Milan Rianto, Pendekatan, Strategi dan Metode Pembelajaran, him.6.
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6. Mendorong tumbuh-kembangnya kepribafian peserta didik, utamanya
sikap terbuka, demokratis , disiplin, tanggung-jawab dan toleran serta

komitmen terhadap nilai-nilai social-budaya bangsanya.*

Menurut pendapat dari sumber lain, ada beberapa indikator ciri-

ciri metode pembelajaran yang efektif:

1. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.
Kita dapat mengatakan sebuah metode pembelajaran efektif apabila
metode tersebut dapat membantu siswa dalam memahami materi
pelajaran yang diajarkan guru dengan baik. Apa pun metodenya, jika
pada akhirnya siswa tidak memahami materi maka guru perlu mengaji
ulang metode yang dipilih karena pada muaranya tujuan dari
pembelajaran itu sendiri adalah membuat siswa menjadi paham
mengenai materi yang diajarkan.

2. Membuat siswa tertantang
Ciri lain yang mengindikasikan suatu metode pembelajaran dikatakan
efektif adalah apabila metode tersebut dapat membuat siswa tertantang
untuk menemukan alternative-alternatif pemecahan masalah. Bila
metode yang dipakai guru menarik, tanpa disuruh siswa berusaha
mengerjakan dan menyelesaikan tugas-tugas dari guru. 3'Untuk itu,
guru hendaknya menentukan metode yang memberi ruang gerak
kepada siswa untuk berekspresi dalam menyelesaikan masalah.

3. Membangun rasa ingin tahu siswa
Rasa ingin tahu merupakan awal dari pengetahuan. Untuk itu rasa ingin
tahu perlu ditumbuhkan dalam diri siswa melalui metode pembelajaran

yang tepat pula. Rasa ingin tahu dapat memunculkan motivasi baik

30 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran; Berorientasi Stsndar Proses Pendidikan, Kencana

Prenada Media Group, Jakarta, 2008, him. 43.
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yang bersifat intrinsic maupun ekstrinsik sehingga siswa menjadi
pembelajar yang mandiri.

4. Meningkatkan keaktifan siswa
Salah satu prinsip yang sangat penting dalam pembelajaran adalah
keaktifan. Bila metode belajar yang digunakan guru efektif, maka
aktivitas belajar siswa akan terlihat secara nyata. Metode belajar yang
efektif akan merangsang siswa melakukan berbagai aktivitas belajar
baik secara mental, fisik maupun psikis sehingga siswa dapat belajar
kebermaknaan dan siswa akan mendapatkan hasil belajar yang
bertahan lebih lama.

5. Merancang daya kreativitas siswa
Metode yang efektif membantu siswa berlatih menggunakan berbagai
keterampilan berpikir sampai pada tahap berpikir tingkat tinggi (high
order thingking) dalam menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran dari
guru. Dengan berlatih keterampilan yang membutuhkan daya pikir
tingkat tinggi maka akan mendorong siswa tumbuh menjadi pribadi
yang kreatif.

6. Mudah dilaksanakan oleh guru
Metode yang dipilih sebaiknya disesuaikan dengan kemampuan guru
dalam menghandel kelasnya dan tidak memberatkan serta terjangkau

bagi guru.®?

3. Fungsi Metode dalam Pembelajaran
Metode dalam kegiatan pembelajaran berfungsi untuk menciptakan

kondisi pembelajaran yang memungkinkan bagi peserta didik memperoleh
kemudahan dalam mempelajari bahan ajar.

4. Macam-macam Metode Pembelajaran
Metode pemblajaran sebagai suatu cara untuk menyajikan materi

pelajaran atau bahan pengetahuan kepada peserta didik banyak ragamnya,

dengan berbagai kelebihan dan kelemahan masing-masing. Semua metode

32 |bid., diakses pada 2 Mei 2021 pukul 15.41
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pada hakikatnya adalah baik dan dapat digunakan untuk menyajikan
berbagai materi pelajaran. Sehingga tidak ada Satupun metode yang paling
baik, tepat, dan sesuai untuk suatu mata pelajaran tertentu.

Suatu metode yang telah dipilih untuk menyajikan materi
pelajaran, hendaknya dipahami dengan baik dan digunakan atau
diujicobakan berulangkari sehingga diperoleh data tentang kelebihan dan
kekurangannya. Selanjutnya dapat dijadikan sebagai pedoman guna
memodifikasi dalam penggunaan berikutnya. Hal ini ditempuh karena
metode sangat menentukan kondusif atau tidaknya kondisi dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang pada gilirannya akan menentukan
hasil belajar peserta didik. Kegagalan dalam mewujudkan hasil betajar
atau ketercapaian kompetensi menuntut perubahan dalam penggunaan
metode pembelajaran.

a. Ceramah

Metode ceramah sebagai suatu cara penyajian materi pelajaran
dengan lisan (verbal). Medianya berupa suara dan gaya guru
(penceramah). Untuk itu peserta didik (audience) dituntut memiliki
keterampilan mendengarkan dengan baik. Metode ini paling sering
digunakan oleh guru di sekolah sebagai metode utama. Saat ini dalam
praktiknya di sekolah sudah jarang dijumpai bahwa selama proses
pembelajaran guru hanya menggunakan metode ceramah saja, dan
yang ada sekarang penggunaannya bersamaan dengan metode lain
(divariasikan dengan metode lain, seperli tanya-jawab, diskusi,
penugasan dan sebagainya). Dengan demikian, apa pun pendekatan
dan strategi yang digunakan oleh guru selama proses pembelajaran
maka penggunaan metode ceramah betapa pun kecil frekuensinya
akan terlihat.

Menurut Heinz Kock (1981), penggunaan metode ceramah
hanya sebagai pengecualian dan waktunya tidak lebih dari 5 menit.
Misal, jika guru semata-mata ingin menjelaskan atau memberikan

informasi materi pelajaran yang baru atau peserta didik memerlukan
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keterangan untuk memecahkan suatu masalah, di mana keterangan
yang dimaksud tidak dapat diperoleh peserta didik sendiri atau peserta
didik secara bersama-sama. Di samping itu, ceramah cocok digunakan
untuk mengawali tugas/kegiatan yang akan dilakukan oleh peserta
didik, memberikan nasihat atau bimbingan kepada peserta didik yang
mengalami kesulitan dalam melakukan suatu kegiatan.

Pengecualian tersebut perlu diperhatikan, mengingat ceramah
pada prinsipnya sulit untuk dilaksanakan karena mempersyaratkan,
antara lain:

1. Guru (penceramah) hendaknya memiliki keterampilan menjelaskan
dengan bahasa, suara, gaya, dan sikap yang baik serta menarik.

2. Peserta didik (audience) hendaknya memiliki
keterampilan/kemampuan mendengarkan yang baik. Setiap orang
dapat mendengar asal tidak tuli, tetapi belum tentu dapat
mendengarkan, apalagi mendengarkan dengan baik dan benar.
Mendengarkan yang baik dan benar terjadi manakala indera
pendengaran kita menangkap getaran suara yang berisikan pesan-
pesan tentang sesuatu (materi pelajaran), maka bersamaan itu pula
kita berpikir.

3. Ceramah akan berhasil, apabila antara penceramah dengan
audience berada pada tingkat pemahaman yang sama tentang
materi yang diceramahkan.

4. Menurut Mc Leish dalam Davies (1986), keberhasilan ceramah
bergantung pada harapan peserta didik. Apabila peserta didik
menyukainya, ceramah akan berfaedah, tetapi jika peserta didik
tidak menyukai, ceramah akan gagal. Lebih lanjut dikatakan oleh
Davies bahwa ceramah akan berhasil secara optimal dalam tiga
situasi, yaitu untuk mencapai:

a. Kompetensi kognitif tingkat rendah dan peserta didik dalam
kelas jumlahnya banyak;
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b. Kompetensi kognitif tingkat tinggi dengan materi pelajaran
yang baru; dan

c. Kompetensi afektif, apabila penceramah/guru mampu menarik
perhatian pendengar/peserta didik dengan antusiasnya dan

menumbuhkan daya imajinasinya.

Kelebihan penggunaan metode ceramah dalam kegiatan

pembelajaran (instructional activities), antara lain:

a. Dalam waktu singkat, guru dapat menyajikan materi pelajaran
yang banyak kepada sejumlah peserta didik secara serentak.

b. Melatih kemampuan peserta didik dalam mendengarkan secara
tepat, kritis dan penuh penghayatan sehingga memungkinkan
mereka dapat mendengarkan dengan baik dan benar.

c. Memungkinkan terjadinya penguatan (reinforcement), baik
dari guru maupun peserta didik. Guru memberikan penguatan
kepada peserta didik yang mendengarkan ceramahnya melalui
kehangatan, humor, ilustrasi, penghayatan, kelogisan, dan
perhatian. Dengan penguatan ini akan memotivasi peserta
didik untuk mempelajari materi yang disajikan secara lebih
mendalam dan meluas melalui pemanfaatan sumber-sumber
lain. Sedangkan peserta didik memberikan penguatan kepada
gurunya melalui pemusatan perhatian yang ditunjukkan selama
ceramah.

1. Memungkinkan guru untuk mengaitkan materi pelajaran
dengan pengalam-an guru sendiri atau peserta didik dalam
kehidupan nyata. Sehingga peserta didik memperoleh
wawasan yang luas tentang suatu materi pelajaran dan pada
gilirannyakan merangsang tumbuhnya daya imajinasinya.

2. Membantu peserta didik yang mengalami kesulitan dalam
memahami  materi pelajaran yang disajikan dan

mengantarkan penggunaan metode lainnya.
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Kekurangan penggunaan metode ceramah dalam kegiatan

pembelajaran (instructional activities), antara lain:

1. Proses pembelajaran didominasi oleh guru, sementara peserta
didik pasif dan cenderung rnenghapalkan semua sifat materi
pelajaran sebagai fakta

2. Komunikasi yang terjadi hanya satu arah sehingga cenderung
menimbulkan salah tafsir tentang istilah terlentu (verbalisme)

3. Tidak semua guru memiliki keterampilan berbicara dengan
gaya bahasa, suara dan sikap yang baik sehingga dapat menarik
perhatian peserta didik, apalagi dapat rnerangsang semangat
dan menumbuhkan daya imajinasi mereka

4. Tidak segera dapat diketahui umpan balik (feet back) tentang
materi pelajaran yang telah disajikan

5. Pelaksanaan ceramah yang lebih dari 20 menit akan
memudarkan perhatian peserta didik sehingga proses
pembelajaran terkesan membosankan.

6. Materi pelajaran yang disajikan dengan ceramah hanya mampu
diingat oleh peserta didik dalam jangka waktu yang singkat
sehingga tidak rnembantu peserta didik mengorganisasrkan
materi dalam ingatannya untuk jangka waktu yang panjang dan
pada gilirannya akan mengurangi kreativitas mereka.

. Tanya Jawab

Metode Tanya Jawab merupakan cara penyajian materi pelajaran
dalam bentuk pertanyaan dan jawaban, baik oleh guru maupun
peserta didik. Menurut Hyman (1974) bahwa dalam metode tanya
jawab terkandung tiga hal, yaitu pertanyaan, respon dan reaksi.
Pertanyaan ditandai dengan kata-kata ataut kalimat yang
digunakan untuk memperoleh respon verbal. Respon sebagai
pemenuhan atas perlanyaan. Reaksi menunjuk pada perubahan dan

penilaian terhadap pertanyaan dan respon.
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Penyajian materi pelajaran dengan metode tanya jawab dtperlukan

jenisjenis pertanyaan yang akan digunakan dan

keterampilan/teknik mengajukan  pertanyaan/bertanya. Jenis
pertanyaan meliputi pertanyaan tingkat rendah dan pertanyaan

tingkat tinggi. Menurut Hilda Taba dalam Cooper (1977)

dikatakan bahwa untuk jenis pertanyaan kognitif tingkat tinggi

lebih  meningkatkan prestasi (hasil belajar) peserta didik
dibandingkan dengan pertanyaan kognitif tingkat rendah karena
peserta didik akan termotivasi untuk berpikir (memeras otaknya).

Sedangkan teknik/keterampilan bertanya menurut Cardille (dalam

Canei, 1986) dan La Sulo (dalam Moedjiono, 1985) meliputi: 3

1. Pertanyaan ditujukan kepada semua peserta didik dalanr kelas.

2. Memberikan waktu sekitar 10-30 detik kepada peserla didik
untuk berpikir sebelum menunjuk seorang peserta didik yang
harus menjawab.

3. Mendistribusikan pertanyaan kepada peserta didik secara
merata. Hal ini untuk menghindari sikap apatis bagi peserta
didik yang tidak mendapat giliran untuk menjawab.

4. Penyesuaian bobot pertanyaan dengan kemampuan peserta
didik karena penggunaan metode tanya jawab dimaksudkan
untuk mengajar, bukan untuk mengetes peserta didik Hindari
pertanyaan yang menuntut jawaban ya atau tidak dan
pertanyaan yang kompleks.

5. Usahakan pertanyaan bersifat mengarahkan dan melacak
jawaban peserta didik.

6. Berikan penguatan kepada peserta didik yang berhasil
menjawab pertanyaan. Pembelajaran yang terlaksana dengan

menggunakan metode tanya jawab.

33 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran; Berorientasi Stsndar Proses Pendidikan, Kencana Prenada
Media Group, Jakarta, 2008, him. 52.
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Pembelajaran yang terlaksana dengan menggunakan
metode tanya jawab memiliki keuntungan, antara lain:

1. Peserta didik didorong dan dilatih untuk berpikir secara teratur.

2. Peserta didik belajar bagaimana memecahkan masalah,
sehingga tumbuh dan berkembang keberanian dan rasa
keingintahuannya.

3. Dengan memikirkan jawaban atas pertanyaan membuat peserta
didik belajar secara aktif selama proses pembelajaran.

4. Peserta didik lebih cepat berhasil dalam mempelajari materi
baru.

5. Setiap saat guru dapat mengontrol keikutsertaan peserta didik
selama pembelajaran dan juga dapat menghindari terjadinya
keributan dalam kelas dengan mengajukan pertanyaan kepada
peserta didik yang menjadi biang keributan. Jika peserta didik
tidak dapat menjawab pertanyaan, guru mengganti peftanyaan
dengan bobot yang lebih rendah.

Sedangkan kelemahan tanya jawab dalam pembelajaran

menjadikan peserta didik kurang bebas dalam belajar karena jalan
pikirannya ditentukan oleh pertanyaan-pertanyaan.
Diskusi
Diskusi merupakan cara penyajian materi pelajaran dengan tukar
menukar pendapat untuk mencari pemecahan permasalahan
tentang suatu topik tertentu. Melalui diskusi peserta didik
termotivasi untuk belajar secara aktif dan saling mengembangkan
pendapatnya sendiri dalam  memecahkan suatu  topik
permasalahan.

Pembelajaran dengan diskusi, memposisikan guru untuk berperan

sebagai  pengatur, pengarah dan pengontrcll  jalannya

pembelajaran. Dalam menjalankan perannya, guru hendaknya
mengusahakan agar setiap tanggapan disalurkan melalui pimpinan

diskusi, peserta didik berbicara menurut giliran, pembicaraan tidak
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dimonopoli oleh peserta didik tertentu yang gemar berbicara, dan

peserta didik yang penakut atau malu mendapatkan kesempatan

untuk mengemukakan pendapatnya.

Mengingat setiap permasalahan belum tentu layak untuk

didiskusikan, maka perlu diusahakan suatu permasalahan yang

layak untuk didiskusikan agar berhasil dengan persyaratan:

1.

Topik permasalahan diseleksi sesuai tingkat kemampuan
peserta didik dan menarik perhatiannya.

Pastikan semua peserta didik memahami permasalahannya.
Mempunyai jawaban lebih daripada jawaban yang dapat
dipertahankan sebagai kebenaran tunggal.

Bukan mencari jawaban yang benar semata, tetapi lebih
mengutamakan  alasan  sebagai  pertimbangan  atau

perbandingan dalam pemecahan suatu permasalahan.

Kelebihan penggunaan metode diskusi dalam pembelajaran,

meliputi:

1.

Menumbuhkan dan membina sikap berpikir logis, Kritis,

analitis, dan sistematis (lebih mengutamakan penalaran dalam

menanggapi permasalahan daripada kebenaran isi yang

dikemukakan).

Menumbuhkan dan memupuk keberanian, kerja sama,

toleransi, dan sosial dalam diri peserta didik.

Menumbuhkan kemampuan untuk mengemukakan

argumentasi dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik

dan benar.

Membantu peserta didik yang memiliki kelemahan dalam

pemecahan  masalah.  Sedangkan kekurangan dalam

pelaksanaan metode diskusi, yaitu

a. Hasil yang pasti dari diskusi sulit diperkirakan, kendatipun
telah diorganisasikan dengan baik b. Kurang efisien dalam

pemanfaatan waktu.

26



d.

b. Belum tentu menjamin bahwa keputusan hasil yang dicapai
akan dilaksanakan.
c. Proses diskusi sering didominasi oleh mereka yang pandai

dan senang bicara.

Metode Pemberian Tugas (Resifasi - Recitation)

Metode pemberian tugas yang juga sering dikenal dengan

pekerjaan rumah (PR) adalah cara penyajian materi pelajaran

dengan menugaskan kepada peserta didik untuk melakukan

kegiatan di luar jam pelajaran tatap muka. Melalui berbagai

macam penugasan dalam diri peserla didik akan tumbuh dan

berkembang kreativitas, disamping berlambah wawasan dan

keterampilannya.

Kelebihan dalam penggunaan metode pemberian tugas, meliputi:

1. Melatih peserla didik untuk melaksanakan serangkaian
kegiatan agar mereka dapat menemukan pengalaman
belajarnya yang pada gilirannya akan menumbuhkan sikap
hati-hati, teliti, tekun, dan kreatif.

2. Mendorong perkembangan kemampuan dalam memikirkan
dan melakukan sesuatu tanpa bantuan pihak lain

3. Mendorong peserta didik untuk menilai sendiri seberapa jauh
kelebihan  dan  kekuarangan  kemampuannya dalam
mengerjakan tugas. Sedangkan kekurangannya, apabila setiap
mata pelajaran memberikan tugas, peserta didik tidak akan
punya waktu luang untuk istirahat atau melakukan kegiatan
lain di luar sekolah dan pada gilirannya bisa jadi membuat

mereka apatis terhadap sekolah.
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e.

Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi merupakan cara penyajian materi pelajaran
melalui tindakan/peragaan yang diperjelas dengan ilustrasi, serta
pernyataan secara oral (lisan) dan visual (pandang).
Metode ini bersifat sederhana dalam pelaksanaannya, yaitu
dengan menggunakan keterampilan fisik. Untuk pertama kalinya,
metode ini digunakan oleh manusia gua, yaitu ketika mereka
menambah kayu dalarn rangka memperbesar api unggun,
sementara anak-anak mereka memperhatikan  kemudian
menirukannya.

Kelebihan metode demonstrasi, meliputi:

1. Memperkecil kemungkinan salah tafsir, jika dibandingkan
dengan peserta didik yang hanya membaca dan mendengar
informasi untuk dihafalkan.

2. Dapat melibatkan peserta didik dengan menirukan peragaan
yang diberikan, sehingga mereka cakap, terampil dan percaya
diri.

3. Dapat memusatkan perhatian peserta didik terhadap hal
penting selama proses pembelajaran.

4. Memungkinkan peserta didik untuk menanyakan aspek yang
diperagakan.

Sedangkan kekurangannya,antara lain:

1. Memerlukan persiapan yang telrti sehingga dalam
pelaksanaannya terhindar dari kesan lelucon.

2. Penerapannya relatif lama.

3. Mempersyaratkan adanya tindakan lanjutan berupa peniruan
untuk peserta didik.

4. Memerlukan peralatan yang memungkinkan ketepatan dalam

pengamatan oleh peserta didik.
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f.

Metode Kerja Kelompok

Suatu cata penyajian materi pelajaran yang menitikberatkan

interaksi antar anggota kelompok dalam menyelesaikan tugas-tugas

belajar secara bersama-sama. Metode ini dalam pelaksanaannya

mempersyaratkan bahwa topik bahasan hendaknya dipilih yang

layak untuk kerja kelompok dan dirumuskan secara jelas mengenai

tugas-tugas untuk setiap kelompok.

Tujuan penggunaan metode kerja kelompok, antara lain untuk:

1.

Memupuk minat dan kemampuan kerja sama di antara peserta
didik.

Meningkatkan Kketerlibatan sosio-emosional dan intelektual
peserta didik selama proses pembelajaran.

Menyelesaikan tugas yang banyak dengan kemampuan yang
homogen

Mengupayakan keseimbangan antara hasil dan proses

pembelajaran.

Kelebihan penggunaan metode karyawisata dalam pembelajaran,

antara lain:

1.

Agar tumbuh dan berkembang pengalaman dan moral
kelompok secara umum, (kerja sama, tanggung jawab, disiplin,
tenggang rasa dan sebagainya) melalui rangsangan terhadap
topik, objek, proses, dan tempat.

Peserta didik akan memperoleh serangkaian pengalaman (teori
dan praktik) yang berguna bagi perkembangan kepribadiannya.
Menanamkan rasa cinta pada lingkungan sekitar.Peserta didik
akan memperoleh kesempatan untuk memadukan materi dari

berbagai mata pelajaran pada objek karyawisata.
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g. Metode Simulasi

Menurut Dawson (1962), simulasi merupakan istilah umum yang
berhubungan dengan menyusun dan mengoperasikan suatu model
yang mereplikasi (menirukan) proses perilaku, Sedangkan menurut
Clark C (1964), simulasi adalah suatu tindakan peniruan dari
proses yang nyata, (dalam Hyman, 1970). Sementara Cardille
dalam Canei (1986) menyatakan bahwa simulasi merupakan
metode pembelajaran yang tinggi efektivitasnya dalam
menyederhanakan situasi kehidupan dan menyajikan pengalaman
yang menuntun ke arah diskusi. Berdasarkan pendapat di atas,
kiranya dapat dipahami bahwa simulasi sebagai cara penyajian
materi pelajaran dengan peniruan dalam bentuk mencobakan,
memperagakan, memeransertakan, memperbincangkan, dan
memainkan, sehingga memungkinkan peserta didik lebih

memahami materi yang diajarkan.

Metode simulasi sangat baik untuk mengecek keterampilan
kognitif yang diperoleh melaluri metode-metode lain dan untuk
mengubah sikap. Di samping itu juga baik untuk memecahkan
soal, bukan dengan membahas soal itu, melainkan dengan
menyandiwarakan situasi dalam mana soal itu terjadi, (Davies,
1986).

Keunggulan dalam penggunaan metode simulasi, antara lain:

1. Kondisi pembelajaran umumnya menyenangkan sehingga

mendorong partisipasi peserta didik.

2. Memberikan kemungkinan untuk melakukan eksperimen dalam
mengkaji suatu peristiwa sebelum diterapkan pada kondisi

yang sebenarnya.

3. Mengurangi keabstrakan dalam mempelajari materi pelajaran

karena dilakukan melalui kegiatan yang nyata.
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4.

Dalam pelaksanaannya tidak memerlukan keterampilan
komunikasi yang kompleks, akan tetapi dengan informasi dan
pengarahan yang sederhana peserta didik sudah dapat

melaksanakan.

Meningkatkan daya cipta dan imajinasi peserta didik melalui
keterlibatannya secara langsung dalam setiap langkah kegiatan
simulasi dan khusus bagi peserta didik yang lamban, kurang
cakap dan motivasi ternyata dapat mengikuti dengan baik.

Sedangkan kekurangannya, meliputi:

1.

Pelaksanaan simulasi mempersyaratkan pengelompokkan yang
serasi di samping pengaturan kelas yang seringkali tidak

memungkinkan.

Ada anggapan bahwa metode ini hanya untuk memperbaiki

motivasi dan imajinasi peserta didik.

Mengundang kecaman karena di dalamnya terdapat permainan,

(konotasi yang negatif).

Langkah-langkah dalam melaksanakan metode simulasi dalam

pembelajaran, sebagai berikut:

1.

2.

Menetapkan kompetensi dasar yang ingin dicapai.
Menetapkan situasi dan masalah

Mengorganisasikan kegiatan yang akan dilakukan oleh
pemegang peran, materi pelajaran, waktu, dan ruangan yang

tepat.

Memilih peserta didik sebagai pemegang peran dan membantu

mereka dalam mempersiapkan diri.

Memberikan petunjuk yang jelas dalam melakukan simulasi

kepada para pemegang peran.
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6. Memberikan kesempatan kepada pemegang peran untuk
menanyakan halhal yang berhubungan dengan kegiatan agar
tidak terjadi salah tafsir yang dapat mengganggu kelancaran

simulasi.Untuk mengakhiri smulasi perlu dilakukan:

a. Memberikan  kesempatan pada pengamat  untuk

menyampaikan hasil pengamatannya.

b. Guru memberikan kesimpulan, saran, dan evaluasi kegiatan

simulasi.

E. Strategi Pembelajaran

1. Pengertian Strategi Pembelajaran

Menurut Tjiptono* istilah strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu
strategi yang artinya seni atau ilmu untuk menjadi seorang jendral. Strategi
juga bisa diartikan suatu rencana untuk pembagian dan penggunaan
kekuatan militer pada daerah — daerah tertentu untuk mencapai tujuan

tertentu.

Strategi merupakan usaha untuk memperoleh kesuksesan dan
keberhasilan dalam mencapai tujuan. Misalnya seorang pengusaha yang
berperan sebagai pimpinan di perusahaan, yang menginginkan kesuksesan
dan keberhasian dalam menjalankan usahanya akan menerapkan suatu

strategi dalam mencapai tujuan itu®®.

Semakin luasnya penerapan strategi, Mintzberg dan waters3®
mengemukakan bahwa strategi adalah pola umum tentang keputusan atau
tindakan. Berdasarkan pengertian tersebut dapat dikemukakan bahwa

strategi adalah suatu pola yang direncanakan dan ditetapkan secara sengaja

3 Rekadaputri, Appin Purisky & Barusman, M. Yusuf. (2018). Strategi Pembangunan
Perekonomian Provinsi Lampung. Jurnal Manajemen Indonesia, 88

3% Rambe, Riris Nur Kholidah. (2018). Penerapan Strategi Index Card Match Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia. Jurnal Tarbiyah, 99

36 Muthoharoh, Miftakhul. (2017). Strategi dan Metode Pembelajaran Tematik Serta Penerapannya
Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Tasyri, 115
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untuk melakukan kegiatan atau tindakan. Strategi mencakup tujuan
kegiatan, siapa yang terlibat dalam kegiatan, proses kegiatan, dan sarana

penunjang kegiatan.

Strategi ini pada umumnya berkaitan dengan organisasi, dimana
strategi dirancang oleh petinggi atau pemimpin organisasi supaya langkah
yang dilakukan organisasinya dapat mencapai sasaran. Akan tetapi tidak
menutup kemungkinan bahwa strategi dapat dilakukan secara individu

untuk mencapai tujuan dalam kehidupan sehari-hari.

Sedangkan istilah pembelajaran sendiri memiliki arti yang lebih
luas dari pengajaran. Pengajaran sering dikonotasikan ‘“sebagai proses
aktivitas belajar di kelas yang bersifat formal”. Kata pembelajaran
mengandung arti “proses membuat orang melakukan proses belajar sesuai
dengan rancangan”. Pembelajaran pada dasarnya adalah suatu proses yang
dilakukan oleh guru dan siswa sehingga terjadi proses belajar dalam arti
adanya perubahan perilaku individu siswa itu sendiri. Perubahan sebagai
hasil belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti kecakapan,
kebiasaan, sikap, penerimaan, atau penghargaan. Perubahan tersebut dapat
meliputi keadaan dirinya, pengetahuan atau perbuatannya.®” Sedangkan
menurut Abdul Manab® pembelajaran berasal dari kata dasar “belajar”
yang memiliki arti suatu bentuk usaha untuk memperoleh kepandaian atau
ilmu. Dalam belajar seseorang akan memperoleh pengertian yang lebih
luas serta mengumpulkan pengalaman untuk menghadapi situasi yang
akan datang. Karena proses belajar adalah proses jangka panjang.

Sehingga strategi pembelajaran merupakan cara atau pola yang

khas dalam memanfaatkan berbagai prinsip dasar pendidikan serta

37 Ngalimun, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Parama ilmu, 2017), 43-45
38 Abdul Manab, Manajemen Kurikulum Pembelajaran di Madrasah (Yogyakarta: Kalimedia,
2015), 163
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berbagai teknik dan sumberdaya terkait lainnya agar terjadi proses
pemblajaran pada diri pembelajar.3®

Trianto menyebutkan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu
perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial. Pupuh
dan Sobry S berpendapat makin tepat metode yang digunakan oleh guru
dalam mengajar, diharapkan makin efektif pula pencapaian tujuan

pembelajaran.*°

Dalam menggunakan stretegi pembelajaran di sekolah, seorang
guru dapat menggunakan metode pembelajaran yang berbeda-beda antara
kelas yang satu dengan kelas yang lain, dengan demikian dituntut adanya
kemampuan guru dalam menguasai dan menerapkan berbagai macam
metode pembelajaran. Semakin baik metode itu, makin efektif pula

pencapaian tujuan.

Dalam memilih strategi pembelajaran yang tepat terdapat hal-hal
yang harus dipertimbangkan dan diperhatikan. Diantaranya adalah sebagai
berikut*:

Tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran.
Kemampuan dan latar belakang siswa
Kemampuan dan latar belakang guru

Keadaan proses belajar yang berlangsung.

o b w0 DN e

Alat-alat atau sarana yang tersedia.

Dalam kenyataannya, cara atau strategi pembelajaran yang
digunakan untuk menyampaikan informasi berbeda dengan cara yang

ditempuh untuk memantapkan siswa dalam menguasai pengetahuan,

39 Abdurrahman Ginting, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Humaniora, 2008),

42

40 Mardiah Kalsum Nasution. 2017. Penggunaan Metode Pembelajaran Dalam Peningkatan Hasil
Belajar Siswa. Studia Didaktia. Vol.11(1), 9

41 Maria ulfa. 2018. Terampil Memilih dan Menggunakan Metode Pembelajaran. Jurnal Suhuf.
V0l.30(1),40
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ketrampilan dan sikap. Khusus metode pembelajaran di kelas, efektifitas
metode dipengaruhi oleh faktor tujuan, faktor siswa, faktor situasi dan

faktor guru itu sendiri.

Dengan demikian strategi dalam rangkaian sistem pembelajaran
memegang peran yang sangat penting, karena keberhasilan pembelajaran
sangat tergantung pada cara guru dalam menggunakan metode

pembelajaran di kelas.

2. Klasifikasi Strategi Pembelajaran

Strategi dapat diklasifikasikan menjadi 4, yaitu:*?

a. Strategi Pembelajaran Langsung
Strategi pembelajaran langsung merupakan pembelajaran yang banyak
diarahkan oleh guru. Pembelajaran langsung biasanya bersifat
deduktif. Strategi ini efektif untuk menentukan informasi atau
membangun keterampilan tahap demi tahap. Kelebihan strategi ini
adalah mudah untuk direncanakan dan digunakan, sedangkan
kelemahan utamanya dalam  mengembangkan  kemampuan-
kemampuan, proses-proses, dan sikap yang diperlukan untuk
pemikiran Kritis dan hubungan interpersonal serta belajar kelompok.

b. Strategi Pembelajaran Tak Langsung
Strategi pembelajaran tak langsung sering disebut inkuiri, induktif,
pemecahan masalah, pengambilan keputusan dan penemuan. Dalam
strategi ini peran peserta didik sangat dominan dan guru hanya sebagai
fasilitator dalam mengelola kelas.
Kelebihan dari strategi ini antara lain:
1. Mendorong ketertarikan dan keingintahuan peserta didik.
2. Menciptakan alternatif dan menyelesaikan masalah

42 1if khoiru Ahmadi, dkk, Stategi Pembelajaran Sekolah Terpadu, (Jakarta: Prestasi Pustaka
Publisher, 2011), 16
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3. Mendorong kreativitas dan  pengembangan  keterampilan
interpersonal dan kemampuan yang lain Pemahaman yang lebih
baik

4. Mengekspresikan pemahaman Sedangkan kekurangannya adalah
memerlukan waktu panjang, outcome sulit diprediksi. Strategi ini
juga tidak cocok apabila peserta didik perlu mengingat materi

dengan cepat.

c. Strategi Pembelajaran Interaktif

Pembelajaran interaktif menekankan pada diskusi dan sharing di antara

peserta didik. Diskusi dan sharing memberikan kesempatan peserta

didik untuk bereaksi terhadap gagasan, pengalaman, pendekatan dan
pengetahuan guru atau temannya dan untuk membangun cara alternatif
untuk berfikir dan merasakan.

Kelebihan strategi ini anatara lain:

1. Peserta didik dapat belajar dari temannya dan guru untuk
membangun keterampilan sosial dan kemampuan-kemampuan.

2. Mengorganisasikan pemikiran dan membangun argumen yang
rasional. Strategi pembelajaran interaktif memungkinkan untuk
menjangkau kelompok-kelompok dan metode-metode interaktif.

Kekurangan dari strategi ini sangat tergantung pada
kecakapan guru dalam menyusun dan mengembangkan dinamika
kelompok.

Strategi Pembelajaran Empirik (Experiental)

Pembelajaran empirik berorientasi pada kegiatan induktif, berpusat

pada peserta didik, dan berbasis aktivitas. Refleksi pribadi tentang

pengalaman dan formulasi perencanaan menuju penerapan pada
konteks yang lain merupakan faktor kritis dalam pembelajaran empirik
efektif. Kelebihan dari strategi ini antara lain:

1. Meningkatkan partisipasi peserta didik

2. Meningkatkan sifat kritis peserta didik

4 1bid, 18
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3. Meningkatkan analisis peserta didik, dapat menerapkan
pembelajaran pada situasi yang lain.

Sedangkan kekurangannya adalah penekanan hanya pada
proses bukan pada hasil, keamanan peserta didik, biaya yang
mahal, dan memerlukan waktu yang panjang.

e. Strategi Pembelajaran Mandiri
Belajar mandiri merupakan strategi pembelajaran yang bertujuan untuk
membangun inisiatif individu, kemandirian, dan peningkatan diri.
Kelebihan dari pembelajaran ini adalah membentuk peserta didik yang
mandiri dan bertanggungjawab. Sedangkan kekurangannya adalah
peserta Ml dan SD belum dewasa, sehingga sulit menggunakan

pembelajaran ini.

Dari macam-macam strategi pembelajaran di atas, pasti ada
kelebihan dan kekurangannya, tapi semua itu tergantung dari guru dan
peserta didiknya dalam menempatkan posisi di dalam proses
pembelajaran. Karena tidak semua strategi yang diterapkan oleh guru
dapat berhasil dalam proses pembelajaran, tapi dilihat dari berbagai aspek

yang dibutuhkan dan kecocokan dalam metode pembelajaran tersebut.

3. Komponen Strategi Pembelajaran

Pembelajaran merupakan suatu sistem intruksional yang mengacu pada
seperangkat komponen yang saling bergantung satu sama lain untuk
mencapai tujuan.** Oleh karena itu, guru tidak boleh hanya memperhatikan
komponen-komponen tertentu saja misalnya metode, bahan, dan evaluasi

apa saja, tetapi ia harus mempertimbangkan komponen secara keseluruhan.
Diantara komponen tersebut adalah:

a. Guru Pelaku Pembelajaran

4 1bid, 19
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Guru adalah pelaku pembelajaran, sehingga dalam hal ini guru
merupakan faktor yang terpenting. Dalam posisinya guru harus mampu
memanipulasi atau merekayasa komponen lain menjadi bervariasi.
Tujuan rekayasa pembelajaran oleh guru adalah membentuk
lingkungan peserta didik supaya sesuai dengan lingkungan ang
diharapkan dari proses belajar peserta didik, yang pada akhirnya
peserta didik memperoleh suatu hasil belajar sesuai dengan yang
diharapkan.

Peserta Didik

Peserta didik merupakan komponen yang melakukan kegiatan belajar
untuk mengembangkan potensi kemampuan menajadi nyata untuk

mencapai tujuan belajar.

Jadi, dari kedua komponen tersebut sangat mempengaruhi proses

pembelajaran di kelas. Karena tugas seorang guru adalah sebagai fasilitator

dan

motivator bagi peserta didiknya, sedangkan peserta didi dituntut untuk

bisa aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran

4. Tuj

uan Strategi Pembelajaran

Tujuan merupakan dasar yang dijadikan landasan untuk menentukan strategi,

materi, media dan evaluasi pembelajaran. Maka dari itu, penentuan tujuan

komponen yang pertama kali harus dipilih oleh guru merupakan target yang ingin

dicapai dalam kegiatan pembelajaran.*

Bahan pelajaran merupakan medium untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang berupa materi yang tersusun secara sistematis dan dinamis sesuai

dengan arah tujuan dan perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan

a. Bahan Pelajaran
tuntutan.
b. Kegiatan Pembelajaran
4 |bid, 20-22
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Agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal, maka dalam
menentukan strategi pembelajaran perlu dirumuskan komponen kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan standar proses pembelajaran.

c. Metode
Metode adalah satu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Penentuan metode yang akan
digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran akan sangat menentukan
berhasil atau tidaknya pembelajaran yang berlangsung.

d. Alat
Alat yang dipergunakan dalam pembelajaran merupakan segala sesuatu yang
dapat digunakan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.

e. Sumber Pembelajaran
Sumber pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai
tempat atau rujukan di mana bahan pembelajaran bisa diperoleh.

f. Evaluasi
Komponen evaluasi merupakan komponen yang berfungsi untuk mengetahui
apakah tujuan yang telah ditetapkan telah tercapai atau belum, juga bisa
berfungsi sebagai umpan balik untuk perbaikan strategi yang telah ditetapkan.

g. Situasi atau Lingkungan
Lingkungan sangat mempengaruhi guru dalam menentukan strategi
pembelajaran. Lingkungan yang dimaksud adalah situasi dan keadaan fisik
(misalnya iklim, madrasah, letak madrasah, dan lan sebagainya), dan
hubungan antar insani, misalnya dengan teman, dan peserta didik dengan

orang lain.

Maka dari itu, komponen-komponen strategi pembelajaran tersebut akan
mempengaruhi jalannya pembelajaran, untuk itu semua komponen strategi
pembelajaran di atas merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap proses

pembelajaran.
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F. Minat Belajar

1. Pengertian Minat Belajar

Minat adalah keinginan atau dorongan yang dimiliki individu yang
bertujuan untuk mencapai tujuan yang akan di capai secara maksimal“®.
Ada beberapa definisi mengenai minat belajar yang telah dipaparkan oleh
para ahli. Beberapa diantaranya menjelaskan bahwa minat belajar
merupakan suatu rasa untuk menyukai atau tertarik pada suatu hal atau
aktivitas belajar tanpa ada yang menyuruh®’.

Menurut Heriyati“® Minat merupakan respon atas sesuatu yang
disukai atau tidak disukai. Minat merupakan suatu aspek dari perilaku
seseorang yang cenderung lebih kepada hal-hal yang positif. Sedangkan
menurut Ricardo & Meilani*® Minat belajar juga didefinisikan sebagai
keinginan dan keterlibatan yang disengaja dalam aktivitas kognitif yang
memainkan bagian penting dalam proses pembelajaran, menentukan
bagian apa yang kita pilih untuk belajar, dan seberapa baik Kita

mempelajari informasi yang diberikan.

Menurut Djamarah®® minat adalah kecenderungan yang menetap
untuk memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang
berminat dengan aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu secara
konsisten dengan rasa senang. Crow dan Crow®! mengatakan bahwa minat
berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk
menghadapi atau berurusan dengan orang lain, benda, kegiatan,

pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.

4 Syardiansah. 2016. Hubungan Motivasi Belajar dan Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar
Mahasiswa Mata Kuliah Pengantar Manajemen. Jurnal Manajemen dan Keuangan, 5(1): 444

47 Ricardo & Meilani, Rini Intansari Meilani. (2017). Impak minat dan motivasi belajar terhadap
hasil belajar siswa. Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran. 2(2): 189

48 Heriyati. (2017). Pengaruh Minat dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Matematika.
Jurnal Formatif. 7(1): 23

49 Ricardo & Meilani, Rini Intansari Meilani. (2017). Impak minat dan motivasi belajar terhadap
hasil belajar siswa. Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran. Vol.2(2): 190

%0 Awe, Ermelinda Yosefa & Benge, Kristina. (2017). Hubungan Antara Minat dan Motivasi
Belajar Dengan Hasil Belajar. Journal of Education Technology. Vol.1(4): 232

51 1bid
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Rasa suka ataupun senang siswa dalam suatu pelajaran akan
berpengaruh kepada siswa itu dalam melakukan pembelajaran. Hal ini
akan memunculkan sikap siswa yang perhatian, aktif, dan bahkan gembira
jika belajar pada mata pelajaran yang diminatinya. Berbeda dengan
perasaan tidak senang (rasa segan, benci, takut dan sebagainya) akan
menghambat dalam belajar karena tidak melahirkan sikap yang positif

dalam pembelajaran®?.

Minat siswa terhadap pelajaran merupakan kekuatan yang akan
mendorong siswa untuk belajar. Siswa yang berminat sikapnya akan
senang terhadap pelajaran danakan tampak terdorong terus untuk tekun
belajar, berbeda dengan siswa yang sikapnya hanya menerima pelajaran
yang guru berikan. Mereka hanya tergerak untuk mau belajar tetapi sulit
untuk bisa terus tekun karena tidak ada pendorongnya. Minat juga sebagai
salah satu faktor internal yang berperan dalam menunjang prestasi belajar
siswa. Siswa yang tidak berminat terhadap bahan pelajaran akan
menunjukkan sikap yang kurang simpatik, malas dan tidak bergairah
mengikuti proses belajar mengajar®. Tentu hal tersebut merupakan akibat
kurangnya pemahaman tentang hakikat, kemanfaatan dan pengetahuan

tentang mata pelajaran akuntansi.

Slameto mengutarakan bahwa minat belajar dapat diukur melalui 4
indikator sebagaimana yang disebutkan oleh Nurhasanah & Sobandi>*
yaitu ketertarikan untuk belajar, perhatian dalam belajar, motivasi belajar
dan pengetahuan. Ketertarikan untuk belajar diartikan apabila seseorang
yang berminat terhadap suatu pelajaran maka ia akan memiliki perasaan
ketertarikan terhadap pelajaran tersebut. la akan rajin belajar dan terus

memahami semua ilmu yang berhubungan dengan bidang tersebut, ia akan

52 Handayani, Dita et.al. (2020). Hubungan Antara Minat Belajar dan Motivasi Belajar Terhadap
Hasil Belajar Bahasa Inggris Siswa Kelas V SD Negeri Cibuluh 6 Kota Bogor. Jurnal Teknologi
Pendidikan. 9(1): 12

53 Heriyati. 2017. Pengaruh Minat dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Matematika.
Jurnal Formatif. 7(1): 24

%% Nurhasanah, Siti & Sobandi. (2016). Minat Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar Siswa.
Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran. 1(1): 130
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mengikuti pelajaran dengan penuh antusias dan tanpa ada beban dalam
dirinya. Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa seseorang
terhadap pengamatan, pengertian ataupun yang lainnya dengan
mengesampingkan hal lain dari pada itu. Jadi siswa akan mempunyai
perhatian dalam belajar, jika jiwa dan pikirannya terfokus dengan apa yang
la pelajari. Motivasi merupakan suatu usaha atau pendorong yang
dilakukan secara sadar untuk melakukan tindakan belajar dan mewujudkan
perilaku yang terarah demi pencapaian tujuan yang diharapkan dalam
situasi interaksi belajar. Pengetahuan diartikan bahwa jika seseorang yang
berminat terhadap suatu pelajaran maka akan mempunyai pengetahuan
yang luas tentang pelajaran tersebut serta bagaimana manfaat belajar

dalam kehidupan sehari-hari.

Fungsi Minat Belajar Pada Siswa

Menurut Slameto belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungan.®® Menurut Muhibbin Syah dalam bukunya Psikologi
Pendidikan dengan Pendekatan Baru, belajar dapat dipahami sebagai
tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap
sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang
melibatkan proses kognitif.%

Sedangkan Sedangkan menurut W. S. Winkel belajar merupakan
Suatu aktivitas mental/psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif
dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam
pengetahuan-pemahaman, keterampilan dan nilai sikap, dan perubahan itu

bersifat secara relatif konstan dan berbekas.®’

5 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 2

% Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), 93

STW. S. Winkel SJ, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: Grasindo, 1996), 53.

42



Selanjutnya Sadirman A. M mendefinisikan: belajar adalah
berubah. Dalam hal ini yang dimaksudkan belajar berarti usaha mengubah
tingkah laku.%® Jadi belajar akan membawa suatu perubahan pada individu-
individu yang belajar. Perubahan tidak hanya berkaitan dengan
penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan,
keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, penyesuaian
diri.>®

Dari uraian diatas dapatlah disimpulkan bahwa belajar itu sebagai
rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko-fisik untuk menuju ke perkembangan
pribadi manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa dan
karsa, ranah kognitif, dan psikomotorik.

Fungsi minat dalam belajar menurut The Liang Gie sebagaimana
dikutip oleh Iyus Ruslan adalah:

a. Minat melahirkan perhatian yang serta merta, yaitu perhatian yang
datang secara spontan, tanpa pemaksaan, bersifat wajar sehingga
bertahan lama dalam diri seseorang.

b. Minat memudahkan terciptanya konsentrasi dalam pikiran seseorang
yaitu memusatkan pemikiran terhadap sesuatu pelajaran, tanpa minat
konsentrasi terhadap pelajaran sulit untuk diperhatikan.

c. Minat mencegah gangguan perhatian di luar, seseorang mudah
terganggu perhatiannya atau sering mengalami pengalihan perhatian
dari pelajaran kepada suatu hal yang lain, kalau minat belajarnya
kurang.

d. Minat memperkuat melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan, ingatan
itu hanya mungkin terlaksana kalau seseorang berminat terhadap
pelajarannya. Sebaliknya, sesuatu bahan pelajaran yang berulang-ulang
dihafal mudah terlupakan, apabila tanpa minat.

e. Minat memperkecil kebosanan belajar dalam diri sendiri, penghapusan

kebosanan dalam belajar dari seseorang juga hanya bisa terlaksana

%8 Sardiman, A. M, Interaksi Dan Motivasi Belajar- Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2005), cet. Ke-12, 20.
%9 Sardiman, A. M, Interaksi Dan Motivasi...,20.
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dengan jalan pertama-tama menumbuhkan minat belajar dan kemudian

meningkatkan minat itu sebesar-besarnya.

Hal ini senada dengan yang dijelaskan oleh Sadirman sebagaimana
dikutip oleh Uli Fatmawati dalam karya ilmiahnya bahwa fungsi minat

adalah sebagai berikut:

a. Mendorong manusia untuk berbuat, yaitu sebagai penggerak atau
motor yang melepaskan energi.

b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak

dicapai.®

c. Menyeleksi perbuatan, dengan adanya minat yang timbul dalam diri
seseorang maka dengan mudah ia menyeleksi atau menentukan setiap

perbuatan.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa minat
berfungsi sebagai pendorong siswa untuk belajar, karena siswa yang
mempunyai minat terhadap suatu pelajaran akan mendorong ia untuk terus

belajar agar memperoleh hasil yang baik.

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa
Dalam belajar diperlukan berbagai faktor, sehingga kadangkadang

bila faktor itu tidak ada, dapat menyebabkan minat untuk belajar bagi
siswa akan berkurang, bahkan menjadi hilang sama sekali. Slameto
mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar
siswa dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu:
a. Faktor intern

1. Faktor jasmani, seperti faktor kesehatan dan cacat tubuh

2. Faktor psikologi, seperti intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif
b. Faktor ekstern

60 Uli Fatmawati, Upaya Meningkatkan Minat Belajar Siswa dalam Pembelajaran PAI Materi
Pokok llmu Tajwid Melalui Metode Drill Kelas Vii G Di SMP Negeri 1 Kragan, Rembang Tahun
Pelajaran 2009-2010, (Semarang: Institut Agama Islam Negeri Walisongo, 2010), 23.
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1. Faktor keluarga, seperti cara orang tua mendidik, hubungan antar
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,
pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan.

2. Faktor sekolah, seperti metode yang digunakan guru dalam
mengajar, sarana sekolah.

3. Faktor masyarakat, seperti kegiatan siswa dalam masyarakat,
media massa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.5!
Untuk lebih lanjut penulis akan menjelaskan mengenai faktor-faktor

yang dapat memengaruhi minat siswa dalam belajar sebagai berikut:
a. Faktor Intern

1. Faktor Jasmani, Yang termasuk dalam faktor biologis meliputi
faktor kesehatan. Menurut Moh. Surya faktor Kesehatan sangat
berpengaruh dalam belajar, seperti sering sakit, kurang vitamin
atau kelainan jasmani misalnya pada mata, kelenjar-kelenjar.5?
Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya. Proses
belajar seseorang akan terganggu, selain itu juga ia akan cepat
lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika badannya
lemah, kurang darah ataupun ada gangguangangguan/ kelainan-
kelainan fungsi alat inderannya serta tubuhnya. Agar seseorang
dapat belajar dengan baik haruslah mengusahakan kesehatan
badannya tetap terjamin dengan cara selalu mengindahkan
ketentuan, ketentuan tentang bekerja, belajar, istirahat, tidur
makan, olahraga, rekreasi dan ibadah.

Menurut Slameto proses belajar seseorang akan terganggu
jika kesehatannya terganggu. Selain itu juga akan cepat lelah,
kurang semangat belajar. Agar seseorang berminat dalam belajar
maka haruslah diusahakan kesehatannya dengan mengatur pola

makan, menjaga kebersihan diri dan lingkungan.®

61 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor... 54
62 Mohamad Surya, Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1999), 34
63 Slameto, Belajar dan Faktor, cet. ke-3... 54
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor jasmani
seperti kesehatan dapat mempengaruhi minat siswa dalam belajar.
Apabila siswa menjaga kesehatan dengan baik maka siswa akan
nyaman dalam belajar, sebaliknya jika siswa kurang menjaga
kesehatannya maka siswa tersebut kurang semangat dalam belajar
dan dapat mempengaruhi minat belajarnya.

2. Psikologis

Keadaan psikologis siswa sangat berpengaruh terhadap
belajar siswa, faktor-faktor psikologis tersebut adalah inteligensi,
perhatian, minat, bakat, dan motif belajar siswa. Mengenai faktor
psikologis yang mempengaruhi minat belajar akan dijelaskan
sebagai berikut.

a. Intelegensi

Kata inteligensi berasal dari bahasa latin vyaitu
inteligensia . Sedangkan kata inteligensia itu sendiri berasal
dari kata inter dan lego, inter yang berarti diantara, sedangkan
lego berarti memilih. Sehingga inteligensi pada mulanya
mempunyai pengertian kemampuan untuk memilih suatu
penalaran terhadap fakta atau kebenaran.%*

W. stem mengemukakan intelegensi adalah suatu daya
jiwa untuk dapat menyesuaikan diri dengan cepat dan tepat di
dalam situasi yang baru® Menurut Slameto Intelegensi adalah
kecakapan.®® Kecakapan terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan
untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang
baru dengan cepat dan efektif, mengetahui atau menggunakan
konsep-konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi
dan mempelajarinya dengan cepat.

Intelegensi merupakan potensi bawaan yang sering

dikaitkan dengan berhasil tidaknya anak belajar disekolah.

64 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta,2007), 257.
8 Abu ahmadi, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 32.
6 Slameto, Belajar dan Faktor, cet. ke-3... 54
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Dengan kata lain, intelegensi dianggap sebagai faktor yang
menentukan berhasil atau tidaknya anak disekolah.” Menurut
David Wechsler intelegensi adalah kemampuan untuk
bertindak secara terarah, berpikir secara rasional, dan
menghadapi lingkungannya secara efektif.®® Contoh: Jika
seseorang mengamati taman bunga, ini adalah persepsi. Tetapi
kalau ia mengamati bunga-bunga yang sejenis atau mulai
menghitung, manganalisa, membandingkan dari berbagai
macam bunga yang ada dalam taman tersebut, maka
perbuatanya sudah merupakan perbuatan yang berintelegensi.

Dari urain diatas dapat disimpulkan intelegensi adalah
kemampuan berpikir dan menggunakan pengetahuan yang di
miliki dalam menghadapi berbagai masalah dalam hidup
seseorang.

Perhatian

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, perhatian
diartikan sebagai hal memerhatikan; apa yang diperhatikan®
Menurut Sumadi Suryabrata terdapat dua pengertian perhatian.
Yang pertama, perhatian merupakan pemusatan tenaga psikis
tertuju kepada suatu objek. Yang kedua, perhatian merupakan
banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas
yang dilakukan.”

Slameto menyatakan bahwa perhatian adalah kegiatan
yang dilakukan seseorang dalam hubungannya dengan
pemilihan rangsangan yang datang dari lingkungannya.’
Perhatian merupakan salah satu hal penting dalam belajar.

Tanpa adanya perhatian dan fokus maka proses transfer

67 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), 135.

8 John w santrock, Psikologi Pendidikan cet 4, (Jakarta: Kencana, 2011), 134,

% Depdikbu, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), 754. 4

0 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 14
L Slameto, Belajar dan Faktor-faktor..., 105
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informasi ataupun materi tidak akan dapat berjalan dengan
maksimal.”?

Perhatian merupakan proses dalam belajar dimana
seseorang memilih dan merespon sekian dari banyak
rangsangan yang diterima dari lingkungan sekitarnya. Ada
banyak sekali rangsangan yang masuk dalam satu waktu.
Contoh dalam kegiatan belajar, siswa berada dalam sebuah
ruang kelas dimana terdapat banyak hal yang dapat
diperhatikan misalnya menulis sesuatu, berbicara dengan
kawan ataupun kegiatan dan hal-hal dengan perhatian tertentu.
Ketika guru masuk kelas ketika itu juga seluruh perhatian
siswa tertuju pada guru dan mengabaikan perhatiannya pada
hal-hal lain, yang tadinya sedang menulis ataupun bercakap-
cakap mereka menghentikan perhatian pada apa yang
dilakukanya untuk memperhatikan guru yang akan mengajar.
Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa perhatian merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang yang tertuju pada suatu objek atau sekumpulan
objek. Perhatian siswa dalam pembelajaran yaitu kegiatan
siswa yang dilakukan di dalam kelas yang tertuju pada
pembelajaran yang sedang berlangsung (tidak ada kegiatan lain
yang dilakukan siswa).

c. Minat

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia minat berarti
Kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. Menurut
Syaiful Bahri Djamarah minat adalah kecenderungan yang
menetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa
aktivitas. Seseorang yang berminat terhadap aktivitas akan

memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan rasa

2 Slameto, Belajar dan Faktor,-faktor..., 54
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senang.” Slameto menjelaskan bahwa “minat adalah
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan, minat memiliki pengaruh yang
besar terhadap proses belajar dan hasil belajar”’3. Jika pelajaran
yang diajarkan oleh guru tidak sesuai dengan minat siswa,
maka pelajaran tersebut akan sulit dipahami oleh siswa
tersebut. Contohnya Seorang siswa yang ingin memperdalam
IImu Pengetahuan tentang tafsir misalnya, tentu akan terarah
minat belajarnya untuk membaca buku-buku tentang tafsir,

mendiskusikannya, dan sebagainya.

Dari Pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa
seseorang yang berminat terhadap suatu aktivitas akan
memperhatikan aktivitas dengan rasa senang dikarenakan hal
tersebut datang dari dalam diri seserang yang didasarkan rasa

suka dan tidak ada paksaan dari pihak luar.
d. Bakat

Menurut Juhana Wijaya “bakat adalah suatu kondisi
pada seseorang yang memungkinkannya dengan suatu latihan
khusus mencapai suatu kecakapan, pengetahuan, keterampilan
khusus”.”*  Misalnya, berupa kemampuan berbahasa,
kemampuan bermain musik dan lain-lain. Menurut M. Ngalim
Purwanto dalam bukunya Psikologi Pendidikan disebutkan
bahwa kata bakat lebih dekat pengertiannya dengan kata
aptitude yang berarti kecakapan pembawaan, yaitu mengenai

kesanggupan (potensi) tertentu.”

Menurut Slameto “bakat adalah kemampuan untuk

belajar, kemampuan tersebut akan terealisasi menjadi

73 Slameto, Belajar dan Faktor, cet. ke-3... 55.
4 Juhana Wijaya, Psikologi Bimbingan, cet. 1, (Bandung: Eresco, 1998), 66-67
> M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 25
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kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih”.’
Misalnya seseorang memiliki bakat menggambar, jika ia tidak
pernah diberi kesempatan untuk mengembangkan, maka bakat
tersebut tidak akan tampak. Jika orang tuanya menyadari
bahwa ia mempunyai bakat menggambar dan mengusahakan
agar ia dapat pengalaman yang sebaik-baiknya untuk
mengembangkan bakatnya, dan anak itu juga menunjukkan
minat yang besar untuk mengikuti pendidikan menggambar,
maka ia akan dapat mencapai prestasi unggul untuk bidang
tersebut. Contoh lain Dalam kehidupan di sekolah sering
tampak bahwa seseorang yang berbakat dalam olah raga,
umumnya prestasi mata pelajaran olahraganya juga baik,
Keunggulan dalam salah satu bidang apakah bidang sastra, seni
atau matematika, merupakan hasil interaksi dari bakat dan
faktor lingkungan yang menunjang, termasuk minat dan

motivasi.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa bakat dapat
diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk berperilaku
kearah yang lebih baik. Bakat dapat tercapai melalui pelatihan-
pelatihan serta keterampilan pengetahuan, seperti kemampuan
untuk berbicara menggunakan bahasayang baik dan benar.

Motif

Sadirman A.M kata menjelaskan kata “motif” diartikan
sebagai “ daya penggerak yang telah menjadi aktif”.”” Slameto
menjelaskan bahwa “motif merupakan daya penggerak atau
pendorong baik itu berasal dari luar maupun dari dalam diri

siswa”.’”® Sartain mengatakan bahwa motif adalah suatu

76 Slameto, Belajar dan Faktor, cet. ke-3... 56.
7 sardiman, A. M, Interaksi Dan Motivasi Belajar-Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,

2005), cet. Ke-12, 71.
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pernyataan yang kompleks di dalam suatu organisme yang
mengarahkan tingkah laku terhadap suatu tujuan atau
perangsang (incentive). Tujuan adalah yang

membatasi/menentukan tingkah laku organisme itu.”®

M. Dalyono dalam bukunya Psikologi Pendidikan
memaparkan bahwa “motif adalah daya penggerak/pendorong
untuk melakukan sesuatu pekerjaan, yang bisa berasal dari
dalam diri dan juga dari luar”.®® Dalam proses belajar
mengajar, harus diperhatikan apa yang dapat mendorong siswa
agar dapat belajar dengan baik atau padanya mempunyai motif
untuk berfikir dan memusatkan perhatian merencanakan dan
melaksanakan segala kegiatan yang berhubungan dengan
belajar. Contoh: Seorang siswa yang senang berteman dengan
siswa lain karena teman-temannya yang baik akan termotivasi
untuk sering datang ke sekolah karena ia merasa nyaman saat
dia bersama teman-temannya dan itu dapat meningkatkan

prestasi belajarnya.’!

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Motif
adalah keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong
keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu

guna mencapai suatu tujuan tertentu.

b. Faktor Ekstern
Faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa yang berasal dari luar
diri siswa yaitu:
1. Faktor keluarga
Menurut Sri Lestari keluarga adalah “unit terkecil dari masyarakat

yang terdiri atas kepala keluarga dan beberapa orang yang

% M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan..., 61

8 M. Dalyono, Prestasi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 55

81 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, jilid 2, (Jakarta: Fajar Interpratama Mandiri, 2004),
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terkumpul dan tinggal di suatu tempat di bawah suatu atap dalam
keadaan saling ketergantungan”.® Menurut Ruwiah “Keluarga
adalah komponen yang terdiri dari ayah, ibu yang memiliki
tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh dan membimbing
anak-anaknya mencapai tahapan tertentu yang menghantarkan anak
untuk siap dalam kehidupan bermasyarakat™.8

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa keluarga
adalah unit terkecil dari masyarakat yang memiliki tanggung jawab
membimbing anak-anaknya untuk mencapai tujuan yang
diharapkan. Menurut Hakim faktor keluarga merupakan
lingkungan pertama dan utama dalam menentukan perkembangan
pendidikan seseorang, dan tentu saja faktor pertama dan utama
pula dalam menentukan minat belajar seseorang menjadi tinggi.3
Keadaan lingkungan keluarga sangat menentukan semangat dan
minat seseorang contohnya: orang tua berusaha meningkatkan
nilai-nilai positif pada diri anak untuk belajar dan mengembangkan
sikap dan kebiasaan yang terarah untuk belajar serta peran dalam
membantu anak belajar melihat kepada diri mereka sendiri. dengan
adanya peran keluarga tersebut, maka tentunya minat belajar anak
dapat meningkat. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan
bahwa faktor keluarga juga berpengaruh dalam meningkatkan
minat anak, tergantung bagaaimana keluarga tersebut mendidik

anaknya.

Faktor sekolah
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia sekolah adalah “bangunan

atau lembaga untuk belajar dan mengajar serta tempat menerima

8 Sri Lestari,Psikologi Keluarga: Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam Keluarga,
(Jakarta: Prenada Media Group, 2012) 3.

8 Ruwiah Abdullah, Peran Guru dan Hubungannya Dengan Minat Belajar Anak Pendidikan
Agama Islam, (Gorontalo: IAIN Amai Gorontalo), 3
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dan memberi pelajaran”. Menurut Sunarto kata sekolah telah
berubah artinya menjadi “bangunan atau lembaga untuk belajar dan
mengajar serta tempat memberi dan menerima pelajaran”.®
Sekolah dapat diartikan sebagai sebuah lembaga tempat proses
belajar-mengajar pada sebuah sistem pendidikan yang diakui oleh
negara. Meskipun demikian terdapat juga beberapa sistem
pendidikan yang bertujuan layaknya. Setiap sekolah dipimpin oleh
seorang kepala sekolah dan kepala sekolah dibantu oleh wakilnya
dan guru-guru.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sekolah
adalah sebuah lembaga pendidikan yang dirancang untuk proses
belajar mengajar di bawah pengawasan guru, agar siswa mampu
mengembangkan potensinya.

Menurut Hakim kondisi lingkungan sekolah dapat
mempengaruhi kondisi belajar.%® Contohnya: Adanya guru yang
baik dalam jumlah yang cukup memadai sesuai dengan jumlah
bidang studi yang ditentukan, peralatan belajar yang cukup
lengkap, gedung sekolah yang memenuhi persyaratan bagi
berlangsungnya proses belajar yang baik dapat memengaruhi minat
belajar siswa.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa lingkungan
sekolah memiliki pengaruh terhadap peningkatan minat belajar
anak. Sekolah memberikan dukungan dan dorongan kepada siswa

agar lebih semangat dalam melakukan kegiatan belajar mengajar.

8 Abdullah Idi, Sosiologi Pendidikan (Individu, Masyarakat, dan Pendidikan), (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2011), 56.
8 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
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3. Faktor masyarakat
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia masyarakat adalah
“sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat oleh suatu
kebudayaan yang mereka anggap sama”.

Masyarakat menurut koetjaningrat dapat juga diartikan
sebagai “sekumpulan manusia yang saling berinteraksi”.8” Menurut
R. Linton, seorang ahli antropologi mengemukakan bahwa
masyarakat adalah “setiap kelompok manusia yang telah cukup
lama hidup dan bekerjasama, sehingga mereka ini dapat
mengorganisasikan dirinya berfikir tentang dirinya dalam satu
kesatuan sosial dengan batas-batas tertentu”.%

Dari Definisi diatas dapat disimpulkan bahwa masyarakat
merupakan kumpulan manusia yang relatif mandiri, hidup
bersamasama dalam waktu yang cukup lama, tinggal di suatu
wilayah tertentu, mempunyai kebudayaan sama serta melakukan
sebagian besar kegiatan di dalam kelompok / kumpulan manusia
tersebut.

Menurut Sulistyowati, lingkungan masyarakat tidak kecil
pengaruhnya terhadap minat belajar. Ada pengaruh yang positif
dan ada pengaruh yang negatif, tergantung dari bagaimana cara
menghadapinya. Siswa harus mampu memilah-milah mana yang
baik dan mana yang buruk, menghindarkan diri dari pengaruh yang
dianggap kurang baik.®°

Menurut Hakim lingkungan masyarakat dapat menunjang
keberhasilan belajar.®® Contohnya: lembaga-lembaga pendidikan
non formal yang melaksanakan kursus-kursus tertentu, seperti

bahasa asing, ketrampilan tertentu, bimbingan tes, kursus pelajaran

87 Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi I, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 120
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tambahan yang menunjang keberhasilan belajar, sanggar majelis
taklim, sanggar organisasi remaja masjid, sanggar karang taruna.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor masyarakat

dapat mempengaruhi minat belajar siswa. Apabila masyarakat tidak

mendukung, maka akan berpengaruh bagi minat belajar siswa tersebut.

4. Indikator Peningkatan Minat Belajar Siswa

Slameto Dalam karya ilmiahnya menjelaskan bahwa Ada beberapa

indikator minat yang dapat dikenali atau dilihat melalui proses belajar di

kelas, diantaranya:®!

1.

2
3.
4

Perasaan senang
Ketertarikan
Penerimaan

Keterlibatan

Untuk lebih lanjut penulis akan menjelaskan mengenai factor-

faktor yang dapat memengaruhi minat siswa dalam belajar sebagai berikut:

1) Perasaan Senang

Perasaan termasuk gejala jiwa yang dimiliki oleh setiap orang, hanya
corak dan tingkah lakunya saja yang berbeda. Menurut Akyas Azhari
“Perasaan lebih erat hubungannya dengan pribadi seseorang, oleh
sebab itu perasaan antara satu orang dengan orang lain terhadap hal
yang sama pastilah berbeda-beda% Perasaan merupakan faktor psikis
non intelektual, yang khusus berpengaruh terhadap semangat belajar.
Jika seorang siswa mengadakan penilaian yang agak spontan melalui
perasaannya tentang pengalaman belajar di sekolah, dan penilaian yang
agak spontan melalui perasaan tentang pengalaman belajar di sekolah,
dan penilaian itu menghasilkan penilaian yang positif maka akan

timbul perasaan senang dihatinya, akan tetapi jika penilaiannya negatif

91 Slameto. (2010). Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta.
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maka timbul perasaan tidak senang. Siswa yang berminat terhadap
suatu pelajaran maka ia akan memiliki perasaan senang terhadap
pelajaran maupun guru mata pelajaran tersebut. Perasaan senang akan
melahirkan energi positif. Kartika Sari Dewi menjelaskan bahwa
“seseorang yang merasa senang akan mudah percaya dan lebih energik
dibandingkan orang yang tidak. Perasaan senang dapat membantu
lebih bersemangat” %
Apabila seorang siswa memiliki perasaan senang terhadap pelajaran
tertentu maka tidak akan ada rasa terpaksa untuk belajar. Contohnya
yaitu senang mengikuti pelajaran, tidak ada perasaan bosan, dan hadir
saat pelajaran.

2) Ketertarikan
Berhubungan dengan daya gerak atau daya dorong siswa cenderung
tertarik pada sesuatu benda, orang, kegiatan atau bias berupa
pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Contoh:
antusias dalam mengikuti pelajaran, tidak menunda tugas dari guru.®

3) Penerimaan (Perhatian)
Minat dan perhatian merupakan dua hal yang dianggap sama dalam
penggunaan sehari-hari, perhatian siswa merupakan konsentrasi siswa
terhadap pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang
lain. Siswa memiliki minat pada obyek tertentu maka dengan
sendirinya akan  memperhatikan  obyek  tersebut.  Contoh:
mendengarkan penjelasan guru dan mencatat materi.

Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa terhadap
pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain dari
pada itu. Siswa yang memiliki minat pada objek tertentu, dengan
sendirinya akan memperhatikan objek tersebut.

4) Keterlibatan

93 Kartika Sari Dewi, Kesehatan Mental, (Semarang: Lestari Mediakreatif, 2012), 68.
% Slameto. (2010). Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta.
190.
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Ketertarikan seseorang akan obyek yang mengakibatkan orang tersebut
senang, terlibat aktif dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan
kegiatan dari obyek tersebut.®® Contoh: terlibat saat proses
pembelajaran, seperti aktif dalam diskusi, aktif bertanya, dan aktif

menjawab pertanyaan dari guru.

G. Pandemi Covid-19

Pandemi berasal dari bahasa Yunani yaitu Pan dan Demos. Pan yang
artinya semua dan Demos yang artinya orang. Jadi pandemi adalah epidemi
penyakit yang menyebar diwilayah yang luas misalnya dari satu negara ke
negara lainnya. Secara umum pandemi adalah epidemi yang terjadi secara luas
pada skala yang besar melintasi batas internasional, biasanya mempengaruhi
sejumlah besar orang, dimana jika suatu penyakit membunuh banyak orang
tetapi tidak menular itu bukan suatu pandemi, tetapi jika penyakit tersebut
membunuh banyak orang dan menular ke berbagai wilayah maka itu akan

disebut pandemi®®.

Pandemi adalah sebuah wabah penyakit global, dinyatakan pandemi
jika penyakit menyebar ke seluruh dunia melampaui batas. Istilah pandemi
menurut KBBI pandemi dimaksudkan sebagai wabah yang menjangkit
meliputi daerah geografi yang luas, dimana, ketika epidemi menyebar ke
beberapa negara atau wilayah dunia. Dalam istilah kesehatan pandemi berarti
terjadinya wabah dari suatu penyakit yang sudah memakan banyak korban
serempak terjadi di banyak negara yang berbeda. Sedangkan menurut
Agung®’, pandemi seringkali diartikan sebagai epidemi yang telah menyebar
luas keseluruh dunia, dan juga telah melampaui batas internasional dan sangat

berpengaruh terhadap banyak orang.

% Slameto. (2010). Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka
Cipta.180.

% Soetjipto, Noer. 2020. Ketahanan Jawa Timur Melintasi Pandemi Covid-19. Yogyakarta:
Penerbit K-Media.

% Agung, lvan Muhammad. 2020. Memahami Pandemi Covid-19 dalam Perspektif Psikologi
Sosial. Psikobuletin: Buletin Iimiah Psikologi, 1(2): 68
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Wabah penyakit yang masuk dalam kategori pandemi merupakan
penyakit yang menular dan memiliki infeksi yang berkelanjutan. Maka ketika
ada kasus yang terjadi di beberapa negara lainnya selain asal dari negara
penyakit itu muncul, akan tetap di golongkan sebagai pandemi. Pandemi
Umumnya diklasifikasikan sebagai epidemi terlebih dahulu yang dimana
penyebaran penyakitnya cepat dari wilayah satu ke wilayah lainnya®.

Penyakit Coronavirus 2019 (COVID-19) adalah penyakit menular
yang disebabkan oleh sindrom pernapasan akut coronavirus 2 (SARS-CoV-
2)%®. COVID-19 merupakan penyakit dengan tingkat penyebaran yang
tergolong cepat. Penyakit ini disebabkan oleh virus Corona yang secara
khusus menyerang sistem pernafasan manusia. Corona virus merupakan virus
RNA strain tunggal positif, berkapsul dan tidak bersegmen. Virus corona ini
tergolong dalam Onto Nidovirales yang termasuk kedalam keluarga
Coronaviridae. Struktur dari virus corona ini membentuk seperti kubus
dengan protein S yang berada dipermukaan virus, yang mana protein S ini
berperan dalam penempelan serta masuknya virus kedalam sel host (interaksi
protein S dengan reseptornya disel inang)*%.

COVID-19 merupakan krisis kesehatan yang mana sudah dinyatakan
sebagai wabah didunia, karena hampir semua negara di dunia terdampak oleh
wabah ini. Corona virus ini disebut juga virus Zoonotik yang dimana virus ini
bertransmisi dari hewan ke manusia. Wabah tersebut diduga berasal dari
sebuah pasar yang menjual berbagai macam hewan yang ada di wuhan
China.Wabah yang diduga dibawa oleh kalelawar dan hewan lainnya yang
dimakan oleh manusia, dan manusia menularkannya ke manusia lainnya

sehingga terjadi penularan yang amat cepat. Virus corna ini atau lebih dikenal

% WHO. (n.d.). Points of entry and mass gatherings. Retrieved March 28, 2020, from
https://lwww.who.int/emergencies/diseases/novel-coronavirus-2019/technicalguidance/points-of-
entry-and-mass-gatherings

% Supriatna, Eman. 2020. Wabah Corona Virus Disease Covid 19 Dalam Pandangan Islam. Jurnal
Sosial & Budaya Syar’l, 7(6): 557

0 wang, C,Pan, R, Wan, X1, Tan, Y, Xu, L1,. Ho,C.S & Roger C. Ho, R.C 2020. Immediate
Psychological Responses and Associated Factors during the Initial Stage of the 2019 Coronavirus
Disease (COVID-19) Epidemic among the General Population in China., International.Journal of
Environment Research and . Public Health, 17, 1729
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dengan COVID-19 tergolong virus yang sangat berbahaya, karena dapat
mudah menular kepada sesama manusia. Penularannya terjadi melalui kontak
langsung dengan orang yang telah terinfeksi oleh virus tersebut dan

menyipratkan tetesan air liurnya melalui batuk atau bersin?.

Sehingga dapat dipahami bahwa COVID-19 ini merupakan penyakit
yang berasal dari virus corona yang terjadi ditahun 2019 sehingga dinamakan
sebagai Corona Virus Deases 19, yang mana penyebarannya sangat cepat.
Sedangkan pandemi COVID-19 merupakan sebutan daripada wabah yang

sedang mendunia yaitu wabah dari corona virus tersebut.

. Pembelajaran Daring

Menurut Widayanti, E-learning merupakan sebuah bentuk teknologi
informasi yang diterapkan di bidang pendidikan dalam bentuk dunia maya.
Istilah E-learning lebih tepat ditujukan sebagai usaha untuk membuat sebuah
transfomasi proses pembelajaran yang ada di sekolah atau perguruan tinggi ke
dalam bentuk digital yang dijembatani teknologi internet.1?

Jaya Kumar C. Koran mendefinisikan e-learning sebagai sembarang
pengajaran dan pembelajaran yang meng-gunakan rangkaian elektronik (LAN,
WAN, atau internet) untuk menyampaikan isi pembelajaran, interaksi, atau
bimbingan. Ada pula yang menafsirkan e-learning sebagai bentuk pendidikan
jarak jauh yang dilakukan melalui media internet. Sedangkan Dong
(mendefinisikan elearning sebagai kegiatan belajar asynchronous melalui
perangkat elektronik komputer yang memperoleh bahan belajar yang sesuai

dengan kebutuhannya. Atau e-learning didefinisikan sebagai berikut:

e-Learning is a generic term for all technologically supported learning
using an array of teaching and learning tools as phone bridging, audio and

101 pyrandina, | Putu & Winaya, | Made. 2020. Pendidikan Karakter di Lingkungan Keluarga
Selama Pembelajaran Jarak Jauh Pada Masa Pandemi Covid-19. Jurnal limu Pendidikan, 3(2),

192 Widayanti. 2016. Efektivitas Pemanfaatan E-Learning Berbasis Website terhadap Hasil
Belajar Mahasiswa STMIK Asia Malang pada Mata Kuliah Fisika Dasar. Jurnal Iimiah Teknologi
dan Informasia ASIA. Vol.10(1), 4
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videotapes, teleconferencing, satellite transmissions, and the more recognized
web-based training or computer aided instruction also commonly referred to

as online courses!®

E-learning adalah bentuk pembelajaran konvensional yang dituangkan
dalam format digital melalui teknologi internet. Sistem ini dapat digunakan
dalam pendidikan jarak jauh atau pendidikan konvensional. Oleh karena itu
mengembangkan model ini tidak sekedar menyajikan materi pelajaran ke
dalam internet tetapi perlu dipertimbangkan secara logis dan memegang
prinsip pembelajaran. Begitu pula desain pengembangan yang sederhana,
personal, dan cepat, serta unsur hiburan akan menjadikan peserta didik betah

belajar di depan internet seolah-seolah mereka belajar di dalam kelas.'%

Dari berbagai definisi yang muncul dapat kita simpulkan bahwa sistem
atau konsep pendidikan yang memanfaatkan teknologi informasi dalam proses

belajar mengajar dapat disebut sebagai suatu pembelajaran daring.

I. Penelitian Terdahulu
Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Wildanum (2019)!% dengan
judul,”Upaya Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas VIII YPI
Mojokerto”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat belajar pada materi
IPS di YPI SMP Sunan Ampel Bangsal masih tergolong rendah dan adapun
upaya guru IPS dalam meningkatkan minat belajar siswa-siswi dengan
menggunakan penggunaan metode yang variatif, menggunakan media

pembelajaran meskipun sarana dan prasarana masih tergolong rendah.

103 Ananda Hadi Elyas. 2018. Penggunaan Model Pembelajaran E-Learning Dalam Meningkatkan
Kualitas Pembelajaran. Jurnal Warta Edisi:56: 3

104 Sjlahuddin. 2015. Penerapan E-Learning dalam Inovasi Pendidikan. Jurnal Ilmiah Circuit.
Vol.1(1), 48

105 Ahmad Wildanum. 2019. Upaya Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas VIII
YPI SMP Sunan Ampel Bangsal Mojokerto. Skripsi Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim.
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Penelitian yang dilakukan oleh Nur Akhdiyah Fajarwati (2012)%
dengan judul,”Upaya Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Melalui
Metode Resitasi”. Hasil dari penelitian diketahui bahwa upaya guru dalam
meningkatkan minat belajar melalui metode resitasi dinyatakan baik hal ini
dilihat dengan rata-rata prosentase 85,07%. Sedangkan untuk prestasi belajar
yang dicapai pada mata pelajaran pendidikan agama islam.

Penelitian yang dilakukan oleh Jauhari Prasetiawan (2012)°7 dengan
judul, “Usaha Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Terhadap Mata
Pelajaran Kelas XI di SMKN 2 Yogyakarta”. Berdasarkan hasil analisis
penelitian, diperoleh Persentase sumbangan usaha guru dalam meningkatkan
minat belajar siswa diperoleh hasil 18,3%. Usaha yang dilakukan oleh guru
untuk meningkatkan minat belajar siswa, diperoleh hasil antara lain: (1) Guru
memeberikan motivasi kepada siswa sebelum memulai pembelajaran, dan
gambaran kegunaan mempelajari matapelajaran RAB di dunia industri; (2)
Mengidentifikasi masalah yang membuat siswa kurang dalam mencerna
materi yang diajarkan sehingga dapat dilakukan tindakan sesuai dengan
permasalaha yang dihadapi oleh siswa; dan (3) juga mengembalikan hasil
karya siswa kepada peserta didik dan mengharainya dengan nilai, sehingga
siswa merasa hasil karyanya diharai oleh orang lain, dengan beitu siswa

menjadi termotivasi untuk membuat karya lagi.

Penelitian yang dilakukan oleh Khoirul Anam (2018)'% dengan judul,
“Upaya Guru Dalam Meningkatkan Minat Siswa Dalam Pembelaajran Bahasa
Arab di MAN 2 Wates, Yogyakarta”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
minat belajar bahasa arab di MAN2 Kulonprogo Kurang. Upaya Guru dalam

meningkatkan minat belajar adalah dengan melakukan pendekatan kepada

196 Nur Akhdiyah Fajarwati. 2012. Upaya Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa
Melalui Metode Resitasi Pengaruhnya Terhadap Prestasi Belajar. Skripsi IAIN Syekh Nurjati
Cirebon.

107 Jauhari Prasetiawan. 2012. Usaha Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Terhadap
Mata Pelajaran Rencana Anggaran Biaya Kelas XI Kelompok Keahlian Teknik Bangunan di
SMKN 2 Yogyakarta. Skripsi Universitas Negeri Yogyakarta

108 Khoirul Anam. 2018. Upaya Guru Dalam Meningkatkan Minat Siswa Dalam Pembelajaran
Bahasa Arab di MAN 2 Wates Kulonprogo. Universitas Sunan Kalijaga.
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peserta didik, memberikan variasi, mengoptimalkan media. Hasil upaya guru
dalam meningkatkan minat belajar siswa dalam bahasa arab cukup baik. Hal
ini terbukti dengan adanya perubahan sikap dari siswa yang sebelumnya tidak
menyukai pelajaran bahasa arab menjadi suka karena adanya dorongan

motivasi dan upaya yang telah dilakukan oleh guru Bahasa Arab.

Penelitian yang dilakukan oleh Lina Budiarti & Heryanto Nur
Muhammad (2013)}%° dengan judul, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan
Minat Belajar di Dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani Melalui Permainan
di Sekolah Dasar”. Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah
mengunakan tes dan pengisian angket. Simpulan dari hasil penelitian bahwa
guru harus dapat mempertahankan minat yang sudah ada pada siswa SD
Negeri Sawotratap 1, serta semua tenaga pendidik yang ada di sekolah
hendaknya lebih memperhatikan faktor — faktor yang mempengaruhi minat

siswa SD Negeri Sawotratap I.

199 | ina Budiarti & Heryanto Nur Muhammad. 2013. Upaya Guru dalam Meningkatkan Minat
Belajar di dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani Melalui Permainan di Sekolah Dasar. Jurnal
Pendidikan Olahraga dan Kesehatan. 1(3): 600-603
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yakni penelitian
yang hasilnya berupa data deskriptif berupa tulisan maupun ucapan dan
perilaku seseorang yang diamati. Pendekatan ini mengarah kepada latar dan
individu secara utuh.!°

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang diperuntukkan untuk
menganalisis dan mendeskripsikan persepsi, kepercayaan, sikap, sosial,
aktivitas, peristiwa, fenomena, dan pemikiran seseorang secara kelompok
maupun individu.!** Tujuan penelitian kualitatif yakni memperoleh wawasan
dan pemahaman yang faktual mengenai pengalaman yang dirasakan oleh
orang yang bersangkutan.?

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif yang
dapat menghasilkan data deskriptif mengenai gambaran minat belajar, faktor-
faktor yang mempengaruhi minat belajar dan upaya guru kelas IV dalam
meningkatkan minat belajar pada masa pandemi COVID-19 guna mencapai

tujuan pembelajaran yang diinginkan.

B. Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di M1 Darussalam yang terletak di Jalan H.
Noor No. 09 RT 03 RW 01 Desa Sugihwaras Kecamatan Candi Kabupaten
Sidoarjo pada bulan April sampai Mei tahun 2021. Dipilihnya M1 Darussalam
Candi Sidoarjo karena sekolah tersebut termasuk sekolahan MI di Candi
Sidoarjo yang pada saat pandemic COVID-19 minat belajar siswa-siswi di

sekolahan tersebut menurun drastis, terutama pada kelas 1V.

110 1 exy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2014), hal 45

111 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2016), hal 60

112 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : PT Remaja Rosdakrya, 2010),
hal 156
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Dengan melihat kondisi tersebut peneliti tertarik untuk meneliti
upaya-upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan minat belajar Kelas
IV pada Masa Pandemi Covid-19 di MI Darussalam Candi Sidoarjo. Tahapan
penelitian ini meliputi mengumpulkan data dan menganalisis data.*

1. Mengumpulkan Data

Selama proses pengumpulan data berlangsung, peneliti melakukan
penjajagan dan melihat kondisi di lapangan, memahami latar penelitian,
menyesuaikan diri dengan budaya latar penelitian, tata cara, adat, dan
kebiasaan di lokasi penelitian, serta berperan aktif dalam pengumpulan
data. Hal tersebut dikarenakan peneliti merupakan instrumen utama dalam
pengumpulan data.

2. Menganalisis Data

Analisis merupakan proses mengurutkan dan mengorganisasi data
dari berbagai uraian hingga menarik kesimpulan.

Analisis data dapat dikembangkan ketika peneliti sedang
mengumpulkan data dan setelah mengumpulkan data dalam waktu
tertentu. Setelah proses wawancara telah dilaksanakan, peneliti dapat
menganalisis jawaban narasumber. Akan tetapi, jika peneliti merasa belum
cukup puas terhadap jawaban narasumber maka peneliti dapat bertanya
lagi sampai waktu tertentu sampai data dianggap telah valid. Huberman
dan Miles berpendapat bahwa kegiatan menganalisis dapat dilaksanakan
secara berkelanjutan sampai tuntas dan secara interaktif, sehingga data
yang diperolen valid. Kegiatan dalam analisis tersebut meliputi
mengumpulkan data, mereduksi data, menyajikan data, dan menarik

kesimpulan.

C. Subjek Dan Objek Penelitian
Sumber informasi atau subjek dalam penelitian ini adalah Wali kelas
dan guru yang memiliki jam mengajar paling banyak di kelas IV C yang
berjumlah 3 guru, beserta 4 perwakilan dari siswa-siswi kelas 1V C. Alasan

113 |_exy. J. Moleong , op. cit., hal 103
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peneliti memilih guru diatas karena guru-guru tersebut memiliki jam
mengajar yang paling banyak sehingga mempunyai kapasitas untuk mengajar,
dan meningkatkan minat siswa juga minat siswa kelas IV C

Objek dalam penelitian ini ialah upaya yang dilakukan guru untuk
meningkatkan minat belajar pada masa pandemi COVID-19 dan faktor-faktor

yang mempengaruhi minat belajar siswa.

D. Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data penelitian, peneliti menggunakan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tetapi sebelum melaksanakannya
peneliti juga mempersiapkan instrumen penelitian yang berguna untuk
mempermudah peneliti mengolah data sehingga hasilnya dapat lebih baik,
cermat, lengkap, dan sistematis. Menurut sugiyono instrumen penelitian
merupakan alat untuk mengukur fenomena yang diamati.''* Sehingga peneliti
menggunakan penelitian lapangan.
1. Observasi
Observasi merupakan cara pengumpulan data dengan cara
mengamati kegiatan secara langsung. Observasi dapat dilakukan dengan
cara non partisipasif maupun secara partisipasif.t*®
Pengamatan dilakukan secara terbuka dan diketahui oleh subjek,
dan subjek memberikan kesempatan kepada peneliti untuk mengamati
proses belajar mengajar yang terjadi.!'® Peneliti mengamati secara
langsung mulai dari melihat gambaran, bagaimana upaya guru dalam
meningkatkan minat belajar siswa pada masa Pandemi COVID-19 dan
juga dari faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar kelas IV pada
masa pandemic COVID-19 di MI Darussalam.
Peneliti melakukan observasi dan melihat gambaran langsung saat
proses pembelajaran, Peneliti melakukan observasi pada bulan maret 2021

di MI Darussalam Sugihwaras Candi Sidoarjo.

14 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2013) hal 148

115 Nana Syaodih, op. cit., hal 220

116 |_exy. J. Moleong , op. cit., hal 176
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Disini peneliti mengetahui bahwa saat pandemi COVID-19 di Ml
Darussalam melaksanakan pembelajaran daring. Saat pembelajaran daring
siswa-siswi kelas IV di MI Darussalam kurang antusias mengikuti
pembelajaran daring, sampai hari keenam masih hanya 50% saja yang
absen saat pembelajaran online, saat pandemi covid, guru tetap masuk
setiap hari disekolah dan siswa-siswa di rumah masing-masing.

Peneliti mendapatkan banyak sekali gambaran tentang lemahnya
minat belajar siswa-siswi kelas IV di MI Darussalam dengan melihat saat
proses belajar daring berlangsung, siswa siswi banyajk sekali yang kurang
memperhatikan guru saat menjelaskan, ada yang sinyalnya buruk sehingga
terputus, dan ada yang mengikuti namun terlambat. Diketahui alasannya
yaitu kebanyakan tidak senang dengan pembelajaran daring, tidak tertarik,
membosankan, jenuh, kurang bisa mengendalikan hp, kurangnya motivasi,
kurangnya perhatian dan kebanyakan orang tua mengabaikan anak,
gurunya tidak menggunakan ice breking, hanya memberikan tugas melalui
Whatsapp, jarang melaksanakan zoom meeting ataupun pembelajaran

online yang lainnya, melakukan video call seminggun sekali.

Tabel 1.1 Observasi Minat Belajar
No | Hari/tanggal | Pertemuan | Pemaparan Kondisi Kegiatan

Belajar Mengajar Pada Masa
Pandemi Covid-19

o v A W N
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2. Wawancara

Wawancara merupakan bentuk interaksi komunikasi antara dua
orang atau lebih, dimana salah satu pihak menjadi pemberi informasi dan
pihak yang lain sebagai pencari informasi dengan cara mengajukan
beberapa pertanyaan.!'’” Dengan wawancara diharapkan peneliti
mendapatkan jawaban dari subjek sesuai dengan tujuan penelitian.

Peneliti menggunakan model wawancara bebas, wawancara bebas
yang dimaksud peneliti ialah peneliti bebas bebas bertanya kepada subjek
dengan beberapa pertanyaan, dan berupaya tetap menciptakan suasana
yang menyenangkan dan santai tetapi tetap bertanggung jawab dan serius.
Peneliti menggunakan metode wawancara untuk mendapatkan informasi
mengenai upaya guru dalam meningkatkan minat belajar pada masa
Pandemi Covid-19.

Tabel 2.1 Kisi-kisi Wawancara Guru

No. Indikator

1. | Kesulitan yang dialami guru ketika mengajar dimasa pandemic
covid-19

2. | Minat belajar siswa dimasa pandemiu covid-19

3. | Metode yang digunakan guru untuk meningkatkan minat saat
pembelajaran pada masa pandemi.

4. | Kesesuaian aplikasi yang digunakan guru saat pembelajaran.

5. | Cara guru membuat perasaan senang siswa dalam mengikuti
pembelajaran.

6. | Cara guru membuat perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran
pembelajaran.

7. | Cara guru membuat siswa terlibat saat proses belajar selama masa
pandemi.

8. | Cara guru membuat siswa tertarik terhadap pembelajaran pada
masa pandemi.

9. | Keterlibatan guru dengan memancing pemahaman siswa dengan
berbagai pertanyaan.

10. | Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya minat belajar siswa.

117 Deddy Mulyana , op. cit., hal 180
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Tabel 2.2 Kisi-kisi Wawancara Siswa

Indikator

Kesulitan yang dialami guru ketika mengajar dimasa pandemic
covid-19

2. | Minat belajar siswa dimasa pandemiu covid-19

3. | Respon siswa terhadap upaya guru membuat siswa merasa senang
dalam proses pembelajaran dimasa Pandemi

4. | Respon siswa terhadap upaya guru membuat siswa tertarik dalam
proses pembelajaran dimasa Pandemi

5. | Respon siswa terhadap upaya guru membuat perhatian siswa dalam
proses pembelajaran dimasa Pandemi

6. | Respon siswa terhadap upaya guru membuat siswa terlibat dalam
proses pembelajaran dimasa Pandemi

7. | Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa

8. | Peran orang tua mempengaruhi minat

9. | Penilaian siswa terhadap pembelajaran variatif yang dilakukan guru

10. | Penilaian siswa terhadap metode yang dilakukan guru

11. | Penilaian siswa terhadap aplikasi pembelajaran yang digunakan
guru

12. | Respon siswa terhadap kesepakatan yang dibuat antara guru dan
orang tua

Tabel 2.3 Pedoman Wawancara Guru

No. Indikator

1. | Apa saja kesulitan yang anda alami ketika mengajar selama
pandemi?

2. | Bagaimana minat belajar siswa pada masa pandemi pada masa
pandemi?

3. | Apa saja metode yang anda gunakan saat mengajar siswa pada
masa pandemi?

4. | Apa saja aplikasi yang anda gunakan saat pembelajaran daring?

5. | Bagaimana cara guru membuat siswa merasa senang mengikuti
pelajaran daring yang anda sampaikan?

6. | Bagaimana cara membuat siswa memperhatikan ketika amda
mengikuti pembelajaran?

7. | Bagaimana cara anda membuat siswa terlibat terhadap
pembelajaran pada masa pandemi?

8. | Bagaimana cara anda membuat siswa tertarik terhadap
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pembelajaran pada masa pandemi?

Bagaimana cara anda mengetahui pemahaman siswa terhadap
pembelajaran yang anda sampaikan?

10.

Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa?

Tabel 2.4 Pedoman Wawancara Siswa

Indikator

Apa kesulitan yang kamu alami ketika proses pembelajaran selama
pandemi?

Apakah kamu memperhatikan saat guru menjelaskan? Mengapa?

Apakah kamu menyimak dengan baik saat guru menjelaskan?
Mengapa?

Apakah kamu tertarik mengikuti pembelajaran daring? Mengapa?

Apakah kamu merasa jenuh saat pembelajaran daring? Mengapa?

Apakah kamu tertarik terhadap aplikasi yang digunakan guru saat
pembelajaran daring? Mengapa?

Apakah kamu merasa senang terhadap pembelajaran daring?
Mengapa?

Apakah kamu bersemangat saat guru mengajari pembelajaran
daring? Mengapa?

Apakah kamu merasa penjelasan guru mudah dipahami saat
pembelajaran daring? Mengapa?

10.

Apakah kamu aktif saat pembelajaran daring? Mengapa?

11.

Apa yang dilakukan orang tuamu ketika mengetahui sekolahmu
melakukan pembelajaran secara daring?

12.

Apa saja faktor yang mempengaruhi minat belajarmu selama
pembelajaran daring?

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data mengenai hal-

hal berupa arsip dan buku-buku yang dimiliki oleh sekolah.*'® Dokumen

118 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik ( Jakarta : Rineka Cipta

2011), hal 188
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tersebut dapat menyajikan informasi dan petunjuk keadaan yang terjadi di
lapangan.

Dalam penelitian ini dokumentasi didapat dari pihak sekolah dan

pengambilan gambar oleh peneliti untuk mendukung keabsahan hasil

penelitian.

E. Keabsahan Data
Dalam sebuah penelitian diperlukan sebuah teknik untuk menguji

keabsahan data.!!® Untuk memperoleh keabsahan data juga memperlukan

penelitian kejujuran sebuah data melalui teknik berikut:

1. Triangulasi
Triangulasi merupakan teknik untuk memeriksa keabsahan data
dengan memanfaatkan sesuatu dari luar untuk membandingkan data.
Dalam penelitian ini menggunakan dua macam triangulasi yakni
triangulasi sumber data dan triangulasi metode. Yang dimaksud
triangulasi sumber data ialah mengecek dan membandingkan data
dengan waktu yang berbeda. Sedangkan triangulasi metode juga
terdapat dua strategi yakni mengecek beberapa sumber data dengan
metode yang sama dan mengecek sumber yang sama dengan teknik
yang berbeda. Apabila terdapat perbedaan hasil data dari beberapa
teknik diatas maka peneliti akan diskusi dengan sumber data untuk
memastikan data yang dianggap benar. Berikut merupakan hal-hal
yang akan dilakukan oleh peneliti:

2.  Membandingkan
Peneliti hasil wawancara guru dengan hasil wawancara peserta didik
berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar
siswa dan upaya guru dalam meningkatkan minat belajar di kelas V-
C pada masa Pandemi COVID-19 di MI Darussalam Candi Sidoarjo

3. Menggunakan Referensi
Peneliti menggunakan bahan referensi untuk mendukung dan

membuktikan data yang diperoleh oleh peneliti. Data-data dalam

119 |_exy. J. Moleong , op. cit., hal 324
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laporan penelitian ini akan dilengkapi dokumen autentik dan foto,
sehingga data akan lebih terpercaya.

F. Teknik Analisis Data
Analisis merupakan proses mengurutkan dan mengorganisasi data dari
berbagai uraian hingga menarik kesimpulan.'?

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang menginterpretasikan
dan menggambarkan objek sesuai fakta di lapangan.'?! Pada penelitian ini,
peneliti berusaha menginterpretasikan, menggambarkan, dan menafsirkan
data sesuai dengan apa yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi berkaitan dengan guru dalam meningkatkan minat belajar di
kelas IV C pada masa Pandemi Covid-19 di MI Darussalam Candi Sidoarjo.

Analisis data dapat dikembangkan Kketika peneliti sedang
mengumpulkan data dan setelah mengumpulkan data dalam waktu tertentu.
Setelah proses wawancara telah dilaksanakan, peneliti dapat menganalisis
jawaban narasumber. Akan tetapi, jika peneliti merasa belum cukup puas
terhadap jawaban narasumber maka peneliti dapat bertanya lagi sampai waktu
tertentu sampai data dianggap telah valid. Huberman dan Miles berpendapat
bahwa kegiatan menganalisis dapat dilaksanakan secara berkelanjutan sampai
tuntas dan secara interaktif, sehingga data yang diperoleh valid. Kegiatan
dalam analisis tersebut meliputi mengumpulkan data, mereduksi data,
menyajikan data, dan menarik kesimpulan.?2
1. Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data pada penelitian kualitatif dapat dilakukan
sebelum, pada saat, maupun di akhir penelitian. Pada penelitian kualitatif
proses pengumpulan data tidak mempunyai waktu tersendiri, sehingga
dapat dilaksanakan selama proses penelitian berlangsung. Peneliti dapat

menghentikan proses pengumpulan data ketika data yang diperoleh sudah

120 |bid., hal 103

121 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi Dan Praktiknya (Jakarta: Bumi
Aksara,2013) hal 157

122 gygiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: CV Alfabeta,2011), 336-345

71



cukup, dan akan dilanjutkan ke proses selanjutnya, yakni proses reduksi
data.

. Reduksi Data

Proses reduksi data yakni proses merangkum data yang telah diperoleh,
memilih dan memfokuskan hal-hal yang akan diteliti. Data yang telah
melalui proses reduksi data memiliki gambaran jelas sehingga
mempermudah peneliti untuk melanjutkan proses penelitian.

. Penyajian Data

Proses penyajian data dalam penelitian kualitatif berupa hubungan
kategori, bagan, dan uraian singkat. Hiberman dan Miles menyatakan
bahwa proses penyajian data yang sering digunakan peneliti yakni teks
bersifat naratif. Hal tersebut berguna untuk mempermudah dalam
memahami subjek dan objek dalam penelitian, dan mempermudah peneliti
dalam merencanakan tindakan selanjutnya.

. Penarikan Kesimpulan

Langkah terakhir menurut Miles dan Huberman yakni proses penarikan
kesimpulan. Kesimpulan pada tahap awal dapat berubah apabila tidak
didukung dengan adanya bukti-bukti yang valid. Apabila terdapat bukti-
bukti pendukung data yang diperoleh ketika peneliti kembali ke lapangan
untuk memverivikasi data pada kesimpulan tahap awal, maka kesimpulan

tersebut dapat dikatakan sebagai kesimpulan yang valid atau kredibel.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MI Darussalam yang beralamat di JI.

H. Noor No. 9 Desa Sugihwaras, Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo.
Nomor Statistik (NSS) 111235150020, Status Akreditasi Sekolah adalah
A berdasarkan SK No. 200/BAP-S/M/SK/X/2016 Tanggal 25 Oktober
2016. Sekolah ini didirikan pada tanggal 1 Agustus 1965 dengan status
tanah milik Yayasan. Dengan luas tanah 1218 m? dan luas bangunan 502
m2. Untuk lebih efektifnya sebuah data maka penulis melampirkan data
guru dan siswa sebagai berikut: Jumlah Guru Tetap 24 Orang, Guru Tidak
Tetap Yayasan 9 Orang, Guru Diperbantukan 3 Orang, Tenaga Tata
Usaha 3 Orang, Jumlah Rombel 22, Jumlah Siswa Tahun Pelajaran
2019/2020 adalah 626 Siswa. MI Darussalam Sugihwaras dipimpin oleh
Kepala Madrasah yang bernama Ary Irawanto, S.Pd, M.M.

2. Paparan Data

Uraian ini memaparkan mengenai hasil penelitian terhadap narasumber
mengenai minat belajar siswa, upaya guru dalam meningkatkan belajar siswa,
dan faktor-faktor yang mempengaruhi dalam perkembangan minat belajar siswa
kelas IV pada masa pandemi Covid-19 di MI Darussalam Candi Sidoarjo.
Berikut merupakan narasumber wawancara yang memberikan informasi pada

penelitian ini:
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Tabel 4.1 Data Narasumber Wawancara

No Nama Keterangan
1. Ni’mah Masruroh,S.Pd.SD Wali Kelas IV-C
2. Imroatus Sholicha,S.Pd Guru Bahasa Inggris
3. Nanda Indra Pradipta. A.Md Guru TIK dan Matematika
4. Dhuhrotul Khoiriyah, S.Pd Guru Agama
5. Achmad Fakhruddin Chalim Siswa Kelas IV-C
6. Nayra Azzahra Fitrah Siswa Kelas IV-C
7. Safinatun Najah Siswa Kelas IV-C
8. | Wahyu Saputra Siswa Kelas IV-C

1. Minat Belajar Siswa Kelas IV pada Masa Pandemi Covid-19 di Ml
Darussalam Candi Sidoarjo
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran siswa kelas 1V-C pada masa
pandemi Covid-19 di MI Darussalam Candi Sidoarjo menggunakan
metode daring. Sedangkan pembelajaran daring guru tetap melakukannya
di sekolah dan siswa-siswa di rumah masing-masing, jadi guru MI
Darussalam selama pandemi Covid-19 tetap masuk setiap hari dan
mengajar pembelajaran daring di sekolah. Hal ini dipaparkan oleh
narasumber sebagai berikut:

“... Ketika masa pandemi Covid-19 terjadi, sistem pembelajaran
diubah menjadi daring” 23
“... Dampak pandemi Covid-19 membuat siswa harus belajar

secara daring” 124

123 Achmad Fakhruddin Chalim, Siswa kelas IV C,, Kelas IV C MI Darussalam, Wawancara
pribadi, Sidoarjo, 5 April 2021

124 Nayra Azzahra Fitrah, Siswa kelas IV C,, Kelas IV C MI Darussalam, Wawancara pribadi,
Sidoarjo, 5 April 2021
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Hal yang sama juga diungkapkan oleh narasumber NM selaku Wali
Kelas IV-C di MI Darussalam Candi Sidoarjo sebagai berikut:

“...Ya, selama pandemi covid-19 MI Darussalam melaksanakan
pembelajaran dengan metode daring, dengan guru mengajar disekolahan
tetapi siswa dirumah masing-masing” 1%

Penjelasan di atas sesuai dengan hasil observasi yang telah dilakukan
peneliti bahwa pembelajaran yang dilakukan siswa kelas IV-C di Ml
Darussalam Candi Sidoarjo selama masa pandemi Covid-19
menggunakan metode daring.

Akan tetapi minat belajar siswa kelas IV-C di MI Darussalam Candi
Sidoarjo pada masa pandemi Covid-19 sangat lemah. Seperti penjelasan
narasumber sebagai berikut :

“...Minat belajar siswa kebanyakan menurun dan mereka lebih
fokus dengan hal lain dan lebih meremehkan pembelajaran ketika sudah
merasa jenuh didepan gadget atau alat yg digunakan untuk proses daring”
126

“...Minat belajar siswa menjadi berkurang dan tidak bisa
memahami dengan cepat materi yang disampaikan™ 127

“...Minat siswa untuk belajar sekitar 75% itu pun bagi anak yang

diberikan perhatian penuh oleh orang tuanya” 128

125 Ni’'mah Masruroh,S.Pd.SD, Wali kelas IV C, kelas IV C MI Darussalam, wawancara pribadi,
Sidoarjo, 05 April 2021
126 Ni’'mah Masruroh,S.Pd.SD, Wali kelas IV C, kelas IV C MI Darussalam, wawancara pribadi,
Sidoarjo, 05 April 2021
127 Dhuhrotul Khoiriyah, S.Pd, Guru mapel IV C, kelas IV C MI Darussalam, wawancara pribadi,
Sidoarjo, 05 April 2021
128 Nanda Indra Pradipta. A.Md, Guru mapel IV C, kelas IV C MI Darussalam, wawancara pribadi,
Sidoarjo, 05 April 2021
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“...Antusias dan Minat Belajar siswa menurun dikarenakan kurang
perhatian keluarga dan kebanyakan game online” 12°

Selain diatas, ditemukan berbagai kendala. Seperti penjelasan
narasumber dari siswa-siswi kelas IV MI Darussalam Sugihwaras Candi
Sidoarjo, sebagai berikut:

“...Saya lebih suka pembelajaran luring saja kak, kalau daring
tugasnya banyak” 130

“...Saya tidak suka pembelajaran daring, tidak paham, putus-putus,
penjelasan dari guru jadi kurang jelas™ 13!

“...Pembelajaran daring membosankan, tidak bisa bertemu dengan
teman-teman, tidak asik, tidak dapat uang saku” 132

“...Saya tidak suka pembelajaran daring kak, saya tidak tertarik,
enak pembelajaran tatap muka pokoknya™ 133

Kebanyakan pembelajaran tidak diikuti oleh semua siswa atau
banyak yang tidak hadir dalam pembelajaran daring. Diketahui alasannya
yaitu kebanyakan merasa tidak senang dengan pembelajaran daring,
kurang tertarik, kurang bersemangat.

Beberapa kesulitan dan kendala pun dialami oleh guru ketika
pembelajaran daring. Hal tersebut diungkapkan narasumber sebagai
berikut:

Pertanyaan : “... Apa saja kesulitan yang anda alami ketika

mengajar selama pandemic covid-19?

“...Kesulitan belajar dikarenakan kurang memahami materi (materi

tidak tersampaikan dgn cara tatap muka disekolah) “memang sih di masa

129 Imroatus Sholicha,S.Pd, Guru mapel IV C, kelas IV C MI Darussalam, wawancara pribadi,
Sidoarjo, 05 April 2021

130 Safinatun Najah, Siswa kelas IV C,, Kelas IV C MI Darussalam, Wawancara pribadi, Sidoarjo,
5 April 2021

181 Nayra Azzahra Fitrah, Siswa kelas IV C,, Kelas IV C MI Darussalam, Wawancara pribadi,
Sidoarjo, 5 April 2021

132 Achmad Fakhruddin Chalim, Siswa kelas IV C,, Kelas IV C MI Darussalam, Wawancara
pribadi, Sidoarjo, 5 April 2021

133 Wahyu Saputra, Siswa kelas IV C,, Kelas IV C MI Darussalam, Wawancara pribadi, Sidoarjo,
5 April 2021
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pandemi sepertinya agak berkurang minat belajarnya karena dilakukan
secara daring yang seringkali banyak masalahnya. Entah handphone nya
yang masih punya orang tua, kendala sinyal atau jaringan, khususnya mata
pelajaran Matematika dan masalah-masalah lain, 134

“...Kesulitan kita tidak dapat kontak secara langsung dengan siswa
karena secara sikologis anak membutuhkan sentuhan fisik agar bisa se
energi selain doa dan pehaman lisan.” 13

“... Kesulitan yang dialami yaitu komunikasi antara guru dan siswa
menjadi kurang dan selama daring harus mengeluarkan biaya lebih untuk

kuota Internet.” 13¢

“...Kurang maksimalnya tingkat komunikasi kepada anak, baik
jaringan maupun partisipasi anak, Perlu waktu lebih untuk mengetahui

kemampuan dan kebutuhan masing-masing anak.” 137

Penggunaan aplikasi saat pembelajaran juga sangat berdampak pada
pemahaman siswa mengenai materi yang disampaikan guru. Sebelumnya
guru hanya menggunakan aplikasi Whatsaap Group dengan
memanfaatkan Video Call yang ada di WA, dan itupun terbatas waktu dan
hanya bisa digunakan 7 siswa tidak bisa lebih. Kemudian guru berupaya
dengan menggunakan berbagai aplikasi. Hal tersebut diungkapkan oleh

narasumber sebagai berikut:

(13

Pertanyaan “...Apa saja aplikasi yang anda gunakan saat pembelajaran
daring? ”
“...Menggunakan Video Pembelajaran, Whatsapp, Googlemeet,

Googleform, Youtube™ 138

134 Nanda Indra Pradipta. A.Md, Guru mapel IV C, kelas IV C MI Darussalam, wawancara pribadi,
Sidoarjo, 05 April 2021
135 Imroatus Sholicha,S.Pd, Guru mapel 1V C, kelas IV C MI Darussalam, wawancara pribadi,
Sidoarjo, 05 April 2021
136 Ni’mah Masruroh,S.Pd.SD, Wali kelas IV C, kelas IV C MI Darussalam, wawancara pribadi,
Sidoarjo, 05 April 2021
137 Dhuhrotul Khoiriyah, S.Pd, Guru mapel 1V C, kelas IV C MI Darussalam, wawancara pribadi,
Sidoarjo, 05 April 2021
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“...Aplikasinya saya menggunakan Google from, Google meet, by
wa video dan lain-lain yang penting tidak bosan” 139
“...Dengan menggunakan beberpa aplikasi pembelajaran secara daring,
saya menggunakan metode daring sesuai dengan aplikasi yang ada.” 14°

“...Google Meet jika menggunakan handphone, Zoom Meet jika
menggunakan laptop, Google Form kadang juga saya pakai karena dari
sekolah juga diminta menggunakan google form, Quizzes juga saya
gunakan untuk tes pemahaman siswa, Youtube juga saya gunakan
biasanya saya meminta siswa untuk menonton video yang ada. ” 14!

“...Ketika pembelajaran bahasa Inggris, saya menggunakan aplikasi
google meet untuk memyampaikan materi, tetapi siswa tidak bisa
mengikuti secara maksimal karena kurangnya praktik secara langsung

yang dilakukan jika menggunakan metode daring” 142

Jadi dari berbagai kesulitan, kendala, dan masalah yang ada pihak
sekolah, Bapak Ary Irawanto, S.Pd, M.M selaku Kepala Madrasah di Ml
Darussalam akhirnya membuat kebijakan bahwa selain menggunakan
pembelajaran daring akan menggunakan pembelajaran luring namun juga
berkesepakatan dengan wali murid.

Ternyata pembelajaran luring lebih efekif dilakukan dalam proses
pembelajaran. Tetapi karena masih terjadi masa pandemi Covid-19, tidak

dimungkinkan untuk melakukan pembelajaran menggunakan metode

138 Imroatus Sholicha,S.Pd, Guru mapel IV C, kelas IV C MI Darussalam, wawancara pribadi,
Sidoarjo, 05 April 2021
139 Dhuhrotul Khoiriyah, S.Pd, Guru mapel IV C, kelas IV C MI Darussalam, wawancara pribadi,
Sidoarjo, 05 April 2021
140 Ni’mah Masruroh,S.Pd.SD, Wali kelas 1V C, kelas IV C MI Darussalam, wawancara pribadi,
Sidoarjo, 05 April 2021
141 Nanda Indra Pradipta. A.Md, Guru mapel IV C, kelas IV C MI Darussalam, wawancara pribadi,
Sidoarjo, 05 April 2021
142 Imroatus Sholicha,S.Pd, Guru mapel IV C, kelas IV C MI Darussalam, wawancara pribadi,
Sidoarjo, 05 April 2021
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luring setiap hari. Kemudian dibuat kenijakan 3 hari daring dan 3 hari
luring. Yaitu pada hari senin, selasa, rabu dilakukan secara daring
sedangkan kamis, jumat, dan sabtu dilakukan secara luring. Dengan
tempat di TPQ terdekat karena sekolah masih dilarang melaksanakan

pembelajaran luring.

2. Upaya Guru dalam Meningkatkan Belajar Siswa Kelas IV pada Masa
Pandemi Covid-19 di MI Darussalam Candi Sidoarjo
Dengan berbagai macam kendala yang dialami baik siswa maupun
guru mengenai pembelajaran pada masa pandemi Covid-19, berbagai
upaya pun dilakukan oleh guru untuk mengatasi kendala tersebut. Salah
satunya dengan lebih memprioritaskan pembelajaran luring daripada
pembelajaran daring karena lebih efektif. Hal tersebut diungkapkan
narasumber sebagai berikut:

“...Pembelajaran luring lebih efektif daripada pembelajaran daring.
Siswa lebih mudah menerima materi secara langsung daripada secara
online, apalagi mata pelajaran Matematika™ 143

Pembelajaran luring pun lebih diminati siswa. Hal tersebut seperti
diungkapkan oleh narasumber sebagai berikut:

“...Saya lebih suka pembelajaran tatap muka di sekolah, saya bisa

berjumpa dengan teman-teman, belajar bersama-sama” 144

143 Imroatus Sholicha,S.Pd, Guru mapel IV C, kelas IV C MI Darussalam, wawancara pribadi,
Sidoarjo, 05 April 2021

144 Nayra Azzahra Fitrah, Siswa kelas IV C,, Kelas IV C MI Darussalam, Wawancara pribadi,
Sidoarjo, 5 April 2021
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“...Saya seperti mengerjakan pr setiap hari jika belajarnya online”
145

“...karena saat pembelajaran luring saya bisa diajari langsung sama
pak Nanda, kalau ada yang tidak dimengerti saya langsung nanya, kalau

daring kan nanya lewat wa, itupun tidak langsung dibalas™ 146

Upaya guru selain melaksanakan pembelajaran daring dan luring
juga dikarenakan guru menggunakan berbagai metode pembelajaran

seperti yang sudah diungkapkan narasumber sebagai berikut :

“...Metode saintifik saat tatap muka, penugasan di dampingi ortu
pakai mind maping bisa kita buat anak iku kayak mnghsilkan karya™ 14’
“...Saat luring menggunakan Metode ceramah, demonsatrasi, tanya
jawab, inquiry learning, mind mapping, wawancara, dan saat daring
berupa penugasan membuat karya” 148
“....Metode tanya jawab , eksperimen dan diskusi untuk melatih
social siswa” 14
“....metode mind maping seperti saat pelatiahn dengan mr naff
kemarin.” 10
“....saya senang membuat pelajaran dengan mind maping kak,
seruuu, tidak membosankan, menggunakan kertas warna-warni, lebih

cepat pahamnya.” 151

145 Achmad Fakhruddin Chalim, Siswa kelas IV C,, Kelas IV C MI Darussalam, Wawancara
pribadi, Sidoarjo, 5 April 2021

146 Safinatun Najah, Siswa kelas IV C,, Kelas 1V C MI Darussalam, Wawancara pribadi, Sidoarjo,
5 April 2021

147 Ni’'mah Masruroh,S.Pd.SD, Wali kelas IV C, kelas IV C MI Darussalam, wawancara pribadi,
Sidoarjo, 05 April 2021

148 1mroatus Sholicha,S.Pd, Guru mapel 1V C, kelas IV C MI Darussalam, wawancara pribadi,
Sidoarjo, 05 April 2021

149 Nanda Indra Pradipta. A.Md, Guru mapel IV C, kelas IV C MI Darussalam, wawancara pribadi,
Sidoarjo, 05 April 2021

150 Dhuhrotul Khoiriyah, S.Pd, Guru mapel IV C, kelas IV C MI Darussalam, wawancara pribadi,
Sidoarjo, 05 April 2021

151 Wahyu Saputra, Siswa kelas 1V C,, Kelas IV C MI Darussalam, Wawancara pribadi, Sidoarjo,
5 April 2021
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“....saya suka saat diberi tugas wawancara apalagi saat bu riya
meminta saya untuk mewawancarai tokoh NU, saya jadi kenal sama
bapaknya, daripada tugas LKS terus, bikin capek.” 12

“....saya senang dengan yang diajarkan mom icha karena kita
membuat soal sendiri dan dijawab-jawab sendiri.” >3

“....saya suka saat diminta mempraktekkan bunyi pembelajaran

tema, saya praktek bersama bunda menggunakan alat-alat dapur.” >4

Selain hal-hal diatas Guru berupaya untu meningkatkan minat juga
dilihat dari beberapa indikator minat yang dapat dikenali atau dilihat
melalui proses belajar di kelas, diantaranya:'® perasaan senang,
ketertarikan, penerimaan, keterlibatan. Seperti yang sudah diungkapkan
narasumber sebagai berikut :

1. Pertanyaan Perasaan Senang

“....Bagaimana cara guru membuat siswa merasa senang mengikuti
pelajaran daring yang anda sampaikan?.”

“....Saya sering memberikan ice breaking waktu tatap muka maupun
daring untuk membuat siswa fokus dalam pembelajaran tidak merasa
jenuh dan memberikan motivasi setiap akan mengakhiri pembelajaran.”
156 <« . .Tetap mberikann arahan dan selalu di pantau proses melalui
hasil video, melalui Aplikasi Quizzes (Bermain game kuis edukasi), dan

saya rasa murid-murid sangat senang ketika menggunakan aplikasi ini.” 157

152 Achmad Fakhruddin Chalim, Siswa kelas 1V C,, Kelas IV C MI Darussalam, Wawancara
pribadi, Sidoarjo, 5 April 2021

153 Nayra Azzahra Fitrah, Siswa kelas IV C,, Kelas IV C MI Darussalam, Wawancara pribadi,
Sidoarjo, 5 April 2021

154 Safinatun Najah, Siswa kelas IV C,, Kelas IV C MI Darussalam, Wawancara pribadi, Sidoarjo,
5 April 2021

15 Slameto. (2010). Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta.
189.

1%6 Imroatus Sholicha,S.Pd, Guru mapel IV C, kelas IV C MI Darussalam, wawancara pribadi,
Sidoarjo, 05 April 2021

157 Ni’'mah Masruroh,S.Pd.SD, Wali kelas IV C, kelas IV C MI Darussalam, wawancara pribadi,
Sidoarjo, 05 April 2021
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“....Dengan cara memberikan kuis di sela2 materi pembelajaran

agar siswa tidak jenuh dan bosan. Jangan terlalu serius sisipi hiburan.” 1°8

“....Dengan Cara membuat video pembelajaran semenarik
mungkin untuk menarik siswa agar lebih mudah memahami nya dan mau

belajar materi.” 19

2. Pertanyaan Penerimaan
“....Bagaimana cara membuat siswa memperhatikan ketika anda

mengikuti pembelajaran?

“....Menjelaskan pentingnya materi yang akan dipelajari,
menjelaskan materi yang dipelajari akan masuk materi Ulangan, memberi

pertanyaan kepada siswa yang tidak memperhatikan.” 16°

“....Caranya dengan membagi siswa kelas per sesi dan memberi

kuis pada mata pelajaran yang diampu.” 161

“....Dengan memakai pola®> pembelajaran yg menyenangkan

seperti Tanya jawab interaktif dengan siswa.” 162

“....Melakukan sesuatu yang menarik seperti diajak tepuk

konsentrasi, simon berkata, dl1.” 163

3. Pertanyaan ketertarikan :

“....Bagaimana cara anda membuat siswa tertarik terhadap

pembelajaran pada masa pandemi?

158 Dhuhrotul Khoiriyah, S.Pd, Guru mapel IV C, kelas IV C MI Darussalam, wawancara pribadi,
Sidoarjo, 05 April 2021
159 Nanda Indra Pradipta. A.Md, Guru mapel 1V C, kelas IV C MI Darussalam, wawancara pribadi,
Sidoarjo, 05 April 2021
160 Ni’mah Masruroh,S.Pd.SD, Wali kelas IV C, kelas IV C MI Darussalam, wawancara pribadi,
Sidoarjo, 05 April 2021
161 Nanda Indra Pradipta. A.Md, Guru mapel IV C, kelas IV C MI Darussalam, wawancara pribadi,
Sidoarjo, 05 April 2021
182 1mroatus Sholicha,S.Pd, Guru mapel 1V C, kelas IV C MI Darussalam, wawancara pribadi,
Sidoarjo, 05 April 2021
163 Dhuhrotul Khoiriyah, S.Pd, Guru mapel 1V C, kelas IV C MI Darussalam, wawancara pribadi,
Sidoarjo, 05 April 2021
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“....Menggunakan ragam metode dan penugasan, memberikan
motivasi kepada anak, memberikan penghargaan bagi anak yang aktif

dalam kehadiran.” 164

“....Membuat video pembelajaran se¢ menarik mungkin dan

menjelaskan dengan secara jelas dan terperinci.” 165

“....Dengan cara membuat video pembelajaran yg menarik sesuai

materi yg disampaikan.” 166

“....Dengan cara membuat media pembelajaran yang menarik,
seperti kartu, ular tangga, pertanyaan berantai, media bergambar tebak-
tebakan.” (1/W/NM/05-04-2021)

4. Pertanyaan keterlibatan :

“....Bagaimana cara anda membuat siswa terlibat terhadap

pembelajaran pada masa pandemi?

“....Membuat karya*/video kreatif dari siswa sbg bahan

pembelajaran materi yg disampaikan.” 167

“....Membagi siswaengan per sesi, contoh 1 kali Google meet di
ikuti 15 orang anak dengan durasi max 1 jam kemudian di lanjut sesi

berikutnya dengan waktu 1 jam juga.” 168

“....Mengontrol kehadiran anak, memberikan tugas mandiri untuk

anak yang tidak hadir vicall.” 169

164 Imroatus Sholicha,S.Pd, Guru mapel IV C, kelas IV C MI Darussalam, wawancara pribadi,
Sidoarjo, 05 April 2021
165 Dhuhrotul Khoiriyah, S.Pd, Guru mapel IV C, kelas IV C MI Darussalam, wawancara pribadi,
Sidoarjo, 05 April 2021
186 Nanda Indra Pradipta. A.Md, Guru mapel IV C, kelas IV C MI Darussalam, wawancara pribadi,
Sidoarjo, 05 April 2021
167 Ni’mah Masruroh,S.Pd.SD, Wali kelas 1V C, kelas IV C MI Darussalam, wawancara pribadi,
Sidoarjo, 05 April 2021
168 Ni’mah Masruroh,S.Pd.SD, Wali kelas IV C, kelas IV C MI Darussalam, wawancara pribadi,
Sidoarjo, 05 April 2021
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“....Membuat soal soal untuk diskusi, soal-soal yang memancing

siswa supaya aktif bertanya, mengerjakan tugas.” 17°

Guna meningkatkan minat belajar selain diatas, guru-guru kelas 1V
C MI Darussalam juga berupaya untuk meningkatkan pemahaman anak,

Seperti yang sudah diungkapkan narasumber sebagai berikut :

Pertanyaan : “....Bagaimana cara anda mengetahui pemahaman siswa

terhadap pembelajaran yang anda sampaikan?.”

“....Dengan mengadakan evaluasi materi yaitu dgn memberikan

soal-soal pengayaan trhadap materi yg telah disampaikan.” 172

“....Dengan memberi pertanyaan melalui Google form atau sesi

tanya jawab ketika materi pembelajaran selesai di sampaikan.” 172
“....Memberikan penugasan, sering melakukan tanya jawab.” 173

Pertanyaan : “....Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar

siswa?

“....Metode pembelajaran yang beragam, media yang menari, guru

yang profesional.” 174

“....Waktu dan kecerdasan siswa, kalau siswanya cerdas ya cerdas

kalau siswanya kurang cerdas ya sulit, itukan termasuk factor intern,

189 Nanda Indra Pradipta. A.Md, Guru mapel IV C, kelas IV C MI Darussalam, wawancara pribadi,
Sidoarjo, 05 April 2021

170 Wahyu Saputra, Siswa kelas IV C,, Kelas IV C MI Darussalam, Wawancara pribadi, Sidoarjo,
5 April 2021

171 Nanda Indra Pradipta. A.Md, Guru mapel IV C, kelas IV C MI Darussalam, wawancara pribadi,
Sidoarjo, 05 April 2021

172 Ni’mah Masruroh,S.Pd.SD, Wali kelas IV C, kelas IV C MI Darussalam, wawancara pribadi,
Sidoarjo, 05 April 2021

173 1mroatus Sholicha,S.Pd, Guru mapel IV C, kelas IV C MI Darussalam, wawancara pribadi,
Sidoarjo, 05 April 2021

174 Dhuhrotul Khoiriyah, S.Pd, Guru mapel IV C, kelas IV C MI Darussalam, wawancara pribadi,
Sidoarjo, 05 April 2021
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psikologi siswa juga, factor orang tua juga, jika orang tuanya mendukung

maka anak nya juga semangat.” 17>

“....Kurangnya semangat belajar siswa, kecanduan gadget/game
pada siswa, kurangnya minat baca siswa, kurangnya pendampingan belajar

siswa dari orang tua.” 176

“....Faktornya yaitu kedekatan siswa dengan gurunya dan suasana

sekolah atau ruang kelas ketika belajar bersama teman temannya.” 177

Setelah Berbagai upaya yang dilakukan guru meningkatkan minat
belajar siswa maka minat belajar siswa seperti aplikasi metode dan cara
membuat siswa tertarik, merasa senang, ikut terlibat dan penerimaan
ahirnya siswa kelas IV C di MI Darussalam Candi Sidoarjo dapat
meningkat.

Selain upaya tersebut, mengubah kondisi pembelajaran menjadi
menyenangkan dapat membuat siswa merasa betah dan selalu ingin terus
melakukan proses pembelajaran. Hal tersebut diungkapkan narasumber
sebagai berikut:

“...Ibu Guru membuat saya merasa senang dengan pembelajaran
Bahasa Inggris yang sedang terjadi. Ibu Guru meminta saya melakukan
praktik speaking di depan kelas dan hal itu membuat saya senang karena
saya terlibat dalam pembelajaran secara langsung” (6/W/NAF/05-04-
2021)

175 Nanda Indra Pradipta. A.Md, Guru mapel IV C, kelas IV C MI Darussalam, wawancara pribadi,
Sidoarjo, 05 April 2021

176 Nanda Indra Pradipta. A.Md, Guru mapel 1V C, kelas IV C MI Darussalam, wawancara pribadi,
Sidoarjo, 05 April 2021

177 Imroatus Sholicha,S.Pd, Guru mapel IV C, kelas IV C MI Darussalam, wawancara pribadi,
Sidoarjo, 05 April 2021
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“...Ibu Guru menggunakan aplikasi quiz untuk membuat pelajaran
Matematika lebih menarik. Jika menjawab benar maka Ibu Guru akan

memberikan hadiah> 178

Menggunakan metode yang bervariasi agar lebih menarik dan
membuat daya ingat serta pemahaman siswa serta menumbuhkan
minatnya untuk belajar kembali muncul. Hal itu sesuai penjelasan
narasumber sebagai berikut:

“...Metode demonstrasi pada mata pelajaran Bahasa Inggris dapat

meningkatkan minat siswa untuk terus belajar” 17°

Menggunakan media pembelajaran yang menarik juga dapat
membuat minat siswa untuk belajar kembali tumbuh. Hal tersebut
diungkapkan narasumber sebagai berikut:

“...Penggunaan media audio visual pada mata pelajaran Bahasa
Inggris yang ditampilkan pada proyektor membuat siswa lebih tertarik

untuk mengikuti proses pembelajaran” &

Juga, evaluasi dari hasil belajar yang ditunjukkan kepada siswa
dapat membuat siswa meningkatkan ataupun mempertahankan hasil
belajarnya tersebut sehingga berpengaruh pada minatnya untuk belajar.
Hal tersebut dijelaskan narasumber sebagai berikut:

“...Nilai yang saya peroleh dari hasil ulangan dapat menjadi bahan
belajar di rumah bersama ibu saya” 8!

Apresiasi yang baik dari guru berupa seperti pujian, hadiah, dsb

dapat memberikan rangsangan kepada siswa untuk terus menumbuhkan

178 Achmad Fakhruddin Chalim, Siswa kelas IV C,, Kelas IV C MI Darussalam, Wawancara
pribadi, Sidoarjo, 5 April 2021

179 Imroatus Sholicha,S.Pd, Guru mapel IV C, kelas IV C MI Darussalam, wawancara pribadi,
Sidoarjo, 05 April 2021

180 Safinatun Najah, Siswa kelas IV C,, Kelas IV C MI Darussalam, Wawancara pribadi, Sidoarjo,
5 April 2021

181 Wahyu Saputra, Siswa kelas 1V C,, Kelas IV C MI Darussalam, Wawancara pribadi, Sidoarjo,
5 April 2021
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minatnya terus melakukan proses pembelajaran. Hal itu sesuai pendapat
narasumber sebagai berikut:

“...Hadiah dari Ibu Guru karena saya dapat menjawab kuis yang
diberikan membuat aku termotivasi untuk selalu belajar agar dapat meraih
hadiah lagi” 182

Yang paling penting, menjalin kerja sama antara guru dan orang tua
dapat meningkatkan minat siswa untuk terus belajar karena akan selalu
diawasi oleh orang tua. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan narasumber
sebagai berikut:

“...Saya selalu diawasi oleh Ibu ketika belajar di rumah. Jika saya
tidak bisa menjawab soal, maka saya akan meminta bantuan ibu saya
untuk menjawabnya” 183

Jadi upaya untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas 1V-C di
MI Darussalam Candi Sidoarjo terus dilakukan oleh para guru. Dengan
adanya upaya tersebut diharapkan dapat meningkatkan minat siswa untuk
terus belajar.

Dari penelitian yang dilakukan, dapat dibandingkan dengan
jawaban dari narasumber siswa dalam minat belajar siswa mengikuti
pembelajaran adalah sebagai berikut:

1. Perasaan senang
Perasaan senang siswa pada pembelajaran terlihat dari siswa

yang selalu hadir mengikuti pembelajaran, menggunakan seragam

sekolah rapi, semangat dan antusiasme siswa dalam proses

182 Achmad Fakhruddin Chalim, Siswa kelas IV C,, Kelas IV C MI Darussalam, Wawancara
pribadi, Sidoarjo, 5 April 2021

183 Nayra Azzahra Fitrah, Siswa kelas IV C,, Kelas IV C MI Darussalam, Wawancara pribadi,
Sidoarjo, 5 April 2021
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pembelajaran, dsb. Hal tersebut diungkapkan narasumber sebagai
berikut:

“...Saya sangat senang ketika ada pelajaran Matematika karena
saya suka untuk menghitung angka-angka” 18

Hal tersebut menunjukkan bahwa minat belajar siswa dapat
dipengaruhi oleh perasaan senang siswa tersebut.
Ketertarikan siswa

Siswa yang merasa tertarik pada suatu pembelajaran terlihat

saat berlangsungnya proses belajar mengajar siswa antusias,
bersemangat, dan ceria dalam mengikuti pembelajaran. Hal itu sesuai
dengan pernyataan narasumber sebagai berikut:

“...Saya sangat bersemangat ketika pelajaran Bahasa Inggris

karena akan diajarin oleh Miss Licha™ 18

Hal tersebut menunjukkan bahwa minat belajar siswa dapat
dipengaruhi oleh rasa tertarik dari siswa tersebut untuk mengikuti
proses pembelajaran.

Perhatian siswa

Perhatian siswa dapat ditunjukkan melalui hal-hal kecil seperti
siswa tidak berbicara sendiri ketika guru mengajar, siswa tidak
mengantuk, siswa tidak bermain sendiri, dsb. Hal tersebut sesuai

dengan pernyataan narasumber sebagai berikut:

184 Achmad Fakhruddin Chalim, Siswa kelas IV C,, Kelas IV C MI Darussalam, Wawancara
pribadi, Sidoarjo, 5 April 2021
185 Safinatun Najah, Siswa kelas IV C,, Kelas IV C MI Darussalam, Wawancara pribadi, Sidoarjo,

5 April 2021
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“...Minat siswa untuk mengikuti pembelajaran ditunjukkan
dengan dia tidak bermain sendiri ketika proses pembelajaran, tidak
mengantuk, dan fokus pada pembelajaran” 8¢

Hal tersebut menunjukkan bahwa minat belajar siswa dapat
dipengaruhi oleh perhatian siswa tersebut untuk mengikuti proses
pembelajaran.

4. Keterlibatan siswa

Keterlibatan siswa ditunjukkan ketika menjawab pertanyaan
yang diberikan guru, aktif bertanya apabila belum paham, selalu
berusaha mengerjakan tugas dengan baik adalah contoh keterlibatan
siswa dalam Kkegiatan pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan narasumber sebagai berikut:

“...Ketika pelajaran Bahasa Inggris berlangsung, saya meminta
semua siswa untuk praktik memperkenalkan diri menggunakan Bahasa
Inggris di depan kelas dan mereka melakukannya dengan baik. Hal itu
berarti siswa tertarik dengan pembelajaran yang dilakukan karena mau
terlibat di dalam pembelajaran tersebut™ 18’

Hal tersebut menunjukkan bahwa minat belajar siswa dapat
dipengaruhi oleh perasaan senang siswa tersebut.

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi dalam Perkembangan Minat

Belajar Siswa Kelas IV pada Masa Pandemi Covid-19 di MI

Darussalam Candi Sidoarjo

186 Ni’mah Masruroh,S.Pd.SD, Wali kelas 1V C, kelas IV C MI Darussalam, wawancara pribadi,
Sidoarjo, 05 April 2021
187 Imroatus Sholicha,S.Pd, Guru mapel IV C, kelas IV C MI Darussalam, wawancara pribadi,
Sidoarjo, 05 April 2021

89



Beberapa faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa dapat

dibedakan menjadi dua bagian yaitu sebagai berikut:

a. Faktor intern

1) Faktor jasmani

2)

Faktor jasmani seperti kesehatan tubuh dapat berpengaruh terhadap
minat belajar siswa kelas IV-C di MI Darussalam Candi Sidoarjo.
Hal tersebut sesuai hasil wawancara sebagai berikut:

“...Ketika saya sakit, saya tidak ingin mengikuti

pembelajaran. Saya hanya ingin pulang lalu istirahat™ 188

Hal tersebut menunjukkan bahwa minat belajar siswa dapat
dipengaruhi oleh faktor jasmani berupa kesehatan.
Faktor psikologi

Faktor psikologi seperti perhatian dapat berpengaruh
terhadap minat belajar siswa kelas IV-C di MI Darussalam Candi
Sidoarjo. Hal tersebut sesuai hasil wawancara sebagai berikut:

“...Ketika siswa diperhatiakan oleh guru, mereka akan fokus
untuk belajar. Hal itu dapat membuat minat siswa mengikuti

pembelajaran meningkat™ 18°

Hal tersebut menunjukkan bahwa minat belajar siswa dapat

dipengaruhi faktor psikologi berupa perhatian.

b. Faktor ekstern

1)

Faktor keluarga

188 Safinatun Najah, Siswa kelas IV C,, Kelas IV C MI Darussalam, Wawancara pribadi, Sidoarjo,

5 April 2021

189 Ni’'mah Masruroh,S.Pd.SD, Wali kelas IV C, kelas IV C MI Darussalam, wawancara pribadi,
Sidoarjo, 05 April 2021
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2)

3)

Faktor keluarga seperti keadaan ekonomi keluarga dapat
berpengaruh terhadap minat belajar siswa kelas IV-C di MI
Darussalam Candi Sidoarjo. Hal tersebut sesuai hasil wawancara
sebagai berikut:

“...Saya tidak memiliki handphone. Di rumah hanya ada satu
handphone milik ibuk saya. Jika ibu saya pergi ke pasar dan
membawa handphone-nya maka saya tidak bisa mengikuti

pembelajaran daring” °©

Hal tersebut menunjukkan bahwa minat belajar siswa dapat

dipengaruhi faktor keluarga berupa keadaan ekonomi keluarga.

Faktor sekolah

Faktor sekolah seperti sarana prasarana dapat berpengaruh
terhadap minat belajar siswa kelas IV-C di MI Darussalam Candi
Sidoarjo. Hal tersebut sesuai hasil wawancara sebagai berikut:
“...Belum tersedianya wifi dengan kecepatan yang memadai

membuat pembelajaran daring menjadi terganggu” %1

Hal tersebut menunjukkan bahwa minat belajar siswa dapat
dipengaruhi faktor sekolah berupa sarana prasarana.
Faktor masyarakat

Faktor masyarakat seperti teman bergaul dapat berpengaruh
terhadap minat belajar siswa kelas 1V-C di MI Darussalam Candi

Sidoarjo. Hal tersebut sesuai hasil wawancara sebagai berikut:

190 Achmad Fakhruddin Chalim, Siswa kelas IV C,, Kelas IV C MI Darussalam, Wawancara
pribadi, Sidoarjo, 5 April 2021

191 Ni’'mah Masruroh,S.Pd.SD, Wali kelas IV C, kelas IV C MI Darussalam, wawancara pribadi,
Sidoarjo, 05 April 2021
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“...Saya mempunyai teman yang selalu mengajak saya bermain
bola. Jika saya bermain bola dengannya, saya menjadi malas untuk

belajar, bahkan kadang lupa untuk belajar” 92

Hal tersebut menunjukkan bahwa minat belajar siswa dapat

dipengaruhi faktor masyarakat berupa teman bergaul.

B. Pembahasan
1. Minat Belajar Siswa Kelas IV pada Masa Pandemi Covid-19 di Ml

Darussalam Candi Sidoarjo

Penelitian ini dilakukan di MI Darussalam Candi Sidoarjo. saat
pandemi COVID-19 di MI Darussalam melaksanakan pembelajaran
daring. Saat pembelajaran daring siswa-siswi kelas 1V di MI Darussalam
kurang antusias mengikuti pembelajaran daring, yang mengikuti hanya
50% saja saat pembelajaran online, saat pandemi covid, guru tetap masuk
setiap hari disekolah dan siswa-siswa di rumah masing-masing.

Peneliti mengetahui lemahnya minat belajar siswa-siswi kelas 1V
di MI Darussalam dengan melihat saat proses belajar daring berlangsung,
siswa siswi banyak sekali yang kurang memperhatikan guru saat
menjelaskan, ada yang sinyalnya buruk sehingga terputus, dan ada yang
mengikuti namun terlambat. Diketahui alasannya yaitu kebanyakan tidak
senang dengan pembelajaran daring, tidak tertarik, membosankan, jenuh,
kurang bisa mengendalikan hp, kurangnya motivasi, kurangnya perhatian
dan kebanyakan orang tua mengabaikan anak, gurunya tidak menggunakan

ice breking, hanya memberikan tugas melalui Whatsapp, jarang

192 Achmad Fakhruddin Chalim, Siswa kelas IV C,, Kelas IV C MI Darussalam, Wawancara
pribadi, Sidoarjo, 5 April 2021
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melaksanakan zoom meeting ataupun pembelajaran online yang lainnya,

melakukan video call seminggun sekali.
Gambaran umum mengenai minat belajar siswa kelas 1V Ml
Darussalam Candi Sidoarjo saat pandemi Covid-19 adalah sebagai berikut:
Ada sebagian siswa kurang antusias mengikuti pembelajaran
daring.
a. Ada sebagian siswa yang keterbatasan alat komunikasi (masih
menggunakan handphone milik orang tua).
b. Ada sebagian siswa yang malas dalam mengerjakan tugas-tugas dari
guru.
c. Ada sebagian siswa yang kurang peduli dengan pembelajaran daring
saat pandemi.
d. Ada sebagian siswa kurang semangat berinteraksi baik dengan guru
atau sesama siswa.
e. Ada sebagian siswa kurang bersabar menghadapi masalah, seperti
kurang dapat menerima pelajaran sulit.
f. Ada sebagian siswa yang tidak mau mencoba mencari cara agar dapat

dengan mudah memahami pelajaran yang diberikan.

2. Upaya Guru dalam Meningkatkan Belajar Siswa Kelas IV pada Masa
Pandemi Covid-19 di MI Darussalam Candi Sidoarjo
Berdasarkan permasalahan yang ada, diperlukan upaya untuk
meningkatkan minat belajar siswa kelas IV MI Darussalam Candi
Sidoarjo. Bentuk upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan minat
belajar siswa kelas IV MI Darussalam Candi Sidoarjo yaitu sebagai
berikut:

a. Pembelajaran dilaksanakan luring dan daring
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Pembelajaran yang dilakukan secara luring dan daring dapat
meningkatkan minat belajar siswa. Pembelajaran luring saja tidak
mungkin diperbolehkan mengingat tingginya tingkat pandemi Covid-
19 saat ini. Sedangkan metode daring saja sangat kurang efektif
mengingat siswa kelas IV MI Darussalam sangat membutuhkan
penjelasan materi pembelajaran secara detail. Dengan model
pembelajaran secara bergantian antara metode luring dan daring dapat
membuat minat belajar siswa M| Darussalam meningkat.

Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan

Suasana belajar yang monoton dapat membuat siswa tidak nyaman dan
bosan ketika proses pembelajaran berlangsung. Kondisi pembelajaran
yang menyenangkan dapat membuat siswa merasa betah dan selalu
ingin terus melakukan proses pembelajaran, seperti selalu diselingi
dengan ice breaking.

Metode pembelajaran yang bervariasi

Metode pembelajaran yang monoton dapat membuat siswa merasa
jenuh untuk belajar. Menggunakan metode yang bervariasi agar lebih
menarik dan membuat daya ingat serta pemahaman .siswa serta
menumbuhkan minatnya untuk belajar kembali muncul. Mereka tak
hanya menghafal saja, tapi kemungkinan besar juga akan mampu
mengaplikasikan pengetahuannya pada kehidupan nyata. Seperti guru
menggunakan metode Tanya jawab, mind maping, diskusi.
Penggunaan Aplikasi yang bervariasi

Guru menggunakan aplikasi pembelajaran yang bermacam-macam
sehingga tidak membuat siswa jenuh, seperti zoom meeting, google
meet, google form, video pembelajaran, quizzes, youtube, whattapp,
setiap pembelajaran online tidak menyeluruh harus menggunakan
aplikasi Whattapp saja.

Penerapan Media Pembelajaran

Menggunakan media pembelajaran yang menarik seperti media

gambar dengan siswa menjadi pusat kegiatan pembelajaran, fasilitas
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pendukung seperti laptop, handphone serta media online berupa online
book untuk mempermudah dalam proses berlangsungnya pembelajaran
dapat membuat proses pembelajaran menjadi hidup sehingga minat
siswa untuk belajar kembali tumbuh.

Memperlihatkan hasil belajar

Hasil belajar yang ditunjukkan kepada siswa dapat menjadi stimulus
atau perangsang bagi siswa untuk meningkatkan ataupun
mempertahankan hasil belajarnya tersebut dengan mengevaluasi secara
langsung sehingga siswa bisa mengetahui kesalahandan juga
memperbaiki cara belajarnya sehingga siswa terpacu dan

meningkatkan minat belajar siswa tersebut.

Pemberian motivasi, tugas dan pujian, dan hukuman atas hasil kerja

peserta didik

Apresiasi yang baik seperti pujian, reward atau hadiah (acungan
jempol, tepuk tangan, bintang), motivasi dari guru, juga sedikit
hukuman bagi yang melakukan pelanggaran atau hal tercela dapat
memberikan rangsangan kepada siswa untuk terus menumbuhkan
minatnya terus melakukan proses pembelajaran. Yang mana jika
seseorang berminat dalam suatu aktivitas maka akan memperhatikan
secara konsisten dengan rasa senang. Dengan strategi ini dapat

membangkitkan minat belajar siswa dalam proses pembelajaran.

Menjalin kerja sama antara guru dan orang tua

Kerjasama yang baik antara orang tua dan guru sangat dibutuhkan bagi
siswa untuk terus mengawasi dan mengevaluasi cara belajarnya
sehingga minat untuk terus belajar tetap ada. Karena orang tua juga
termasuk faktor yang mempengaruhiminat belajar anak. Jika orang tua

mendukung maka anak akan bersemangat.
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Berdasarkan hasil temuan dari penelitian yang dilakukan,

minat belajar siswa mengikuti pembelajaran dalam jaringan adalah

sebagai berikut:

1. Perasaan senang

2.

Siswa merasa senang ketika guru menyampaikan
pembelajaran, Siswa tetap bersemangat mengikuti pembelajaran,
Siswa tidak bosan dengan pembelajaran yang disampaikan guru
melalui berbagai aplikasi. Siswa yang memiliki perasaan senang
ataupun suka pada pelajaran maka tidak ada rasa terpaksa untuk
belajar dan akan terus mempelajarinya. Perasaan senang siswa
pada pembelajaran terlihat dari siswa yang selalu hadir mengikuti
pembelajaran, menggunakan seragam sekolah rapi, semangat dan
antusiasme siswa dalam proses pembelajaran, dsb.

Ketertarikan siswa

Siswa tertarik untuk mempelajari materi yang disampaikan
guru, dapat ditunjukkan dengan siswa yang membaca buku terkait
materi yang akan dipelajari. Siswa yang merasa tertarik pada suatu
pembelajaran terlihat saat berlangsungnya proses belajar mengajar
siswa antusias, bersemangat, dan ceria dalam mengikuti
pembelajaran. Kemudian siswa juga tidak menunda untuk
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Ketertarikan
berhubungan dengan daya dorong siswa terhadap suatu benda,
orang maupun Kkegiatan atau aktivitas yang berupa pengalaman

afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Jika minat
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belajar siswa kurang dapat mengakibatkan kurangnya rasa
ketertarikan pada suatu bidang tertentu. Maka dari itu guru
mengatasi siswa yang mulai jenuh dalam belajar dengan
memberikan games dan ice breaking.
3. Perhatian siswa

Perhatian siswa dapat ditunjukkan melalui hal-hal kecil
seperti siswa tidak berbicara sendiri ketika guru mengajar melalui
berbagai aplikasi seperti zoom ataupun google meet, siswa tidak
mengantuk ketika guru mengajar, siswa tidak bermain sendiri
ketika guru mengajar, dsb. Siswa yang memiliki minat pada obyek
tertentu maka dengan sendirinya akan lebih memperhatikan obyek
tersebut. Perhatian siswa merupakan konsentrasi siswa terhadap
pengamatan dan pengertian dengan mengesampingkan yang lain.
Siswa yang memiliki perhatian dalam proses belajar mengajar
terlihat dari konsentrasi siswa, keingintahuan dan keberanian
siswa dalam belajar.  Perhatian siswa tampak saat guru
menjelaskan materi dan jika siswa tidak paham maka
diberanikannya untuk bertanya agar mengetahui apa yang belum
dipahaminya.
Keterlibatan siswa

Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru, aktif
bertanya apabila belum paham, selalu berusaha mengerjakan tugas

dengan baik adalah contoh keterlibatan siswa dalam kegiatan
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pembelajaran. Siswa terlibat dalam pembelajaran terlihat dari
perasaan senang dan rasa tertarik siswa untuk melakukan kegiatan
atau aktivitas akan suatu obyek tersebut. Keterlibatan siswa juga
terbukti dari kesiapan dalam mengikuti pembelajaran seperti
berpakaian sekolah rapi, menyiapkan buku dan alat tulis serta
keterlibatan aktif siswa saat bertanya dan menjawab pertanyaan.
Keberhasilan dalam belajar disebabkan beberapa faktor yang
mempengaruhi pencapaian prestasi belajar salah satunya yaitu
motivasi. Motivasi yang kuat dari diri siswa maupun dari
lingkungannya akan meningkatkan minat, kemauan dan semangat
yang tinggi dalam belajar karena antara motivasi dan

semangat belajar memiliki hubungan yang erat.

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi dalam Perkembangan Minat
Belajar Siswa Kelas IV pada Masa Pandemi Covid-19 di MI
Darussalam Candi Sidoarjo

Berdasarkan hasil penelitian, faktor-faktor yang mempengaruhi
dalam perkembangan minat belajar siswa kelas IV pada masa pandemi
Covid-19 di MI Darussalam Candi Sidoarjo yaitu sebagai berikut:

a. Faktor intern
1) Faktor jasmani, seperti faktor kesehatan dan cacat tubuh
2) Faktor psikologi, seperti intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif
b. Faktor ekstern
1) Faktor keluarga, seperti cara orang tua mendidik, hubungan antar
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,

pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan.

98



2) Faktor sekolah, seperti metode yang digunakan guru dalam
mengajar, sarana sekolah.
3) Faktor masyarakat, seperti kegiatan siswa dalam masyarakat, media

massa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat
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BAB V

PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah didapatkan
maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Upaya guru dalam meningkatkan minat belajar siswa dikelas IV MI
Darussalam dengan berbagai macam upaya seperti pembelajaran
dilaksanakan luring dan daring berdasarkan kesepakatan dengan orang
tua, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, metode
pembelajaran yang bervariasi, penggunaan aplikasi yang bervariasi,
penerapan media pembelajaran, memperlihatkan hasil belajar, pemberian
motivasi, tugas dan pujian, dan hukuman atas hasil kerja peserta didik,
menjalin kerja sama antara guru dan orang tua. Telah mampu
meningkatkan minat belajar siswa sehingga siswa dari beberapa indikator
diantaranya perasaan senang, ketertarikan, penerimaan (perhatian dan
konsentrasi terhadap guru) dan bersemangat mengikuti pembelajaran
dimasa pandemi.

2. Faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa kelas IV C di MI
Darussalam Sugihwaras pada masa pandemi covid-19 terdiri atas
beberapa faktor yaitu faktor intern yang terdiri dari faktor jasmani dan
psikologi siswa siswi sendiri seperti keadaan sehat dan juga faktor ekstern
yang terdiri dari faktor keluarga seperti dukungan orang tua, sekolah, dan

masyarakat(teman).

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, bahwa dengan

menggunakan berbagai metode seperti Tanya Jawab, eksperimen, diskusi,
ceramah, mind maping , inquiry, karya, dan menggunakan berbagai macam
aplikasi seperti zoom meeting, google meet, google form, video pembelajaran,

quizzes, youtube, whattapp, dan ice breakingdan strategi pembelajaran seperti
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pergantian sesi saat google form ataupun saat pembelajaran langsung, semua
telah sesuai dan mampu meningkatkan minat belajar siswa kelas IVC MI
Darussalam Sugihwaras Candi Sidoarjo. Maka dari itu peneliti menyarankan:
Dalam proses pembelajaran di kelas VI, guru dapat memberikan
inovasi dan kreasi baru dalam menerapkan model, metode, strategi maupun
media pembelajaran dengan tujuan agar dapat meningkatkan kualitas belajar
siswa. Karena salah satu faktor keberhasilan dalam pembelajaran selain siswa
dapat memahami materi dengan baik yaitu guru mampu mengemas

pembelajaran dengan kreatif dan menyenangkan.
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